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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, masalah yang diteliti berangkat dari fakta riil yang
telah terjadi akhir-akhir ini dengan banyaknya aktivitas atau kegiatan yang
mengatasnamakan kebebasan. Sehingga tidak sedikit dampak dari aktivitas atau
kegiatan tersebut yang menimbulkan kekacauan. Dari fakta riil tersebut, penulis
berupaya mengkaji salah satu hadis Nabi yang redaksi matannya berbicara tentang
kebebasan manusia, yakni “Malaikat Jibril As datang kepada Nabi Muhammad
SAW dan berkata; Ya Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti)
akan mati. Cintailah seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah
dengannya, dan beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan diberi
balasan oleh Allah.”. Kemudian, dirumuskan masalah penelitian, yakni apa yang
dimaksud dengan kebebasan manusia, bagaimana status kehujjahan hadis tentang
kebebasan manusia yang diriwayatkan oleh Imam Hakim No. 8002 tersebut, dan
apa kandungan dari hadis riwayat Imam Hakim tersebut menurut perspektif
sosiologi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali substansi kebebasan pada hadis
tersebut, status kehujjahan hadis tersebut, dan kandungan hadis tentang kebebasan
manusia tersebut menurut perspektif sosiologi. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian hadis. Dalam upaya meneliti
keabsahan sanad hadis yang bersangkutan, akan digunakan metode kritik sanad,
yang merujuk pada salah satu cabang ilmu hadis yaitu llmu Jarh wa Ta’dil.
Selanjutnya, terkait pemahaman redaksi matan hadis, penulis menggunakan acuan
yang digagas oleh Yusuf al-Qardhawi. Dan yang terakhir adalah metode deskriptif,
yang digunakan untuk menafsirkan konsep kebebasan manusia pada hadis yang
bersangkutan. Hasil penelitian ini menjelaskan, bahwa konsep kebebasan manusia,
menurut perspektif sosiologi, menekankan adanya aturan yang harus dipatuhi dan
beban tanggung jawab yang dipikulkan kepada manusia. Bukan semata-mata bebas
melakukan apa pun, tanpa memedulikan kewajiban sebagai makhluk sosial.

Kata kunci: Kebebasan, Manusia, Pendekatan Sosiologis



ABSTRACT

In this research, the problem under study departs from the real facts that
have occurred lately with many activities in the name of freedom. So that there are
not a few impacts from these activities that cause chaos. From these real facts, the
writer tries to study one of the hadiths of the Prophet whose eyes are talking about
human freedom, namely, “The Angel Jibril As came to Prophet Muhammad SAW
and said; O Muhammad, live as you wish because you will (definitely) die. Love
someone as you like because you (definitely) will part with them, and do whatever
you want because you (will definitely) be rewarded by Allah.” Then, the reasearch
problem was formulated, namely what is meant by human freedom, what is the
status of the hadith about human freedom as narrated by Imam Hakim No. 8002,
and what is the content of the hadith narrated by Imam Hakim from a sociological
perspective.

This study aims to explore the content of the meaning of freedom in the
hadith, the status of the hadiths, and the content of the hadith about human freedom
from a sociological perspective. The analytical method used in this research is the
hadith research method. In an effort to examine the validity of the sanad hadith in
question, the sanad criticism method will be used, which refers to one of the
branches of hadith knowledge, namely Science of Jarh wa Ta'dil. Furthermore,
regarding the editorial understanding of the hadith observations, the author uses a
reference initiated by Yusuf al-Qardhawi. And the last is the descriptive method,
which is used to interpret the concept of human freedom in the hadith in question.
The results of this study explain that the concept of human freedom, according to a
sociological perspective, emphasizes the existence of rules that must be obeyed and
the burden of responsibility on humans. Not merely free to do anything, regardless
of obligations as social beings.

Keywords: Freedom, Human, Sociological Approach
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan bumi sebagai salah satu planet dari sistem tata
surya di angkasa. Tak hanya itu, Allah SWT juga menciptakan berbagai macam
makhluk yang mendiami di bumi, salah satunya adalah manusia. Nabi Adam AS
sebagai manusia pertama yang ada di bumi menjadi bukti nyata bahwa bumi yang
kita jadikan tempat tinggal kita sekarang, sedari awal sudah Allah tentukan untuk
dihuni umat manusia. Di setiap generasi manusia Allah SWT mengutus beberapa
Nabi dan Rasul sebagai pembimbing umat manusia, salah satunya Nabi Muhammad
SAW, dengan mendeklarasikan kalimat Laa ilaaha illahu sebagai penafikan
terhadap berbagai macam Tuhan dan pengkultusan ke-Esaan Allah SWT serta
menyebarkan agama Islam.?

Berbicara masalah kebebasan, sedari dulu sudah menjadi perbincangan
oleh para ahli ilmu di Barat maupun di dunia Islam. Di Barat, kebebasan manusia
atau lebih dikenal dengan Hak Asasi Manusia (HAM) lahir dari upaya untuk
mengakhiri atau melawan berbagai macam bentuk penindasan terhadap manusia.
Di dunia muslim sendiri, pada masa awal, perbincangan perihal kebebasan masih
belum mengarah kepada manusia secara spesifik. Persoalan dahulu yang dibahas
ialah mengenai takdir, pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul seperti apakah

kehidupan manusia sudah ditentukan oleh takdir, apakah kehidupan manusia ini

' Edi Ah Iyubenu, Berislam dengan Akal Sehat (Yogyakarta: DIVA Press, 2020), 6.



seluruhnya diatur oleh Allah SWT selaku Tuhan Yang Maha Segalanya.
Perbincangan inilah yang dikemukakan oleh beberapa golongan yang disebut
dengan Qadariyah dan Jabariyah.

Kedua paham atau aliran tersebut bertolak belakang satu sama lain
terhadap pandangan kebebasan. Kelompok Qadariyah memandang seluruh seluruh
bentuk aktivitas manusia merupakan sebuah kebebasan tanpa adanya intervensi
Tuhan. Mereka menyebut demikian, karena Tuhan telah memberi manusia sebuah
kemampuan. Jadi, kekuasaan Tuhan tidak bercampur dengan kehendak manusia.
Kelompok Jabariyah justru sebaliknya, mereka beranggapan bahwa manusia
dipaksa tunduk dalam melakukan dan meninggalkan suatu perkara. Intinya,
kelompok ini menyebutkan bahwa manusia tidak memiliki kehendak bebas.?

Lebih lanjut ke persoalan kebebasan manusia atau acapkali sering disebut
dengan HAM pada masa modern ini, seperti dalam paragraf kedua, muncul akibat
dari fakta sejarah tentang penindasan. Tidak hanya itu, faktor lainnya yang
memunculkan HAM ini karena terjadinya suatu konflik peperangan dan tirani
kekuasaan.® Dapat dikatakan bahwa berkembangnya zaman dalam menumbuhkan
keadilan yang telah memunculkan HAM. Di Barat, HAM lahir dengan identitas
kebebasan personalnya (individu), persamaan antara umat beragama, toleransi,
konsep solidaritas, dan konsep universalisme HAM. Konsep HAM seringkali

bergesekan dengan Islam menurut pandangan mereka yang ada di sana, lantaran

2 Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Ensiklopedi Aliran dan Madzhab di Dunia Islam,
Terj. Masturi Ilham, dkk (T.k: Pustaka al-Kautsar, tth), 1114-1115.

3 Roby Habiba Abror, “Paradoks Universalitas HAM Barat di Muka Cermin Islam Perspektif
Filsafat Hukum dan HAM?, ljtihad (Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan), Vol. 12, No.
2,2012, 218.



HAM memandang hukum Islam mempunyai sikap deskriminasi. Sebagai contoh,
kebanyakan dari kalangan pemikir Barat menyorot kebebasan perempuan di dalam
Islam, penyebaran agama Islam yang dinilai memaksa, fanatik, dan lain
sebagainya.*

Lebih mengerucut, Islam sejatinya adalah agama yang cinta damai.
Namun, di era modern ini, wajah umat Islam dianggap kurang terbuka, fanatik dan
kaku. Mereka yang menganggap wajah Islam seperti itu tidak lain adalah mereka
yang hidup di tempat dengan menjungjung tinggi kebebasan individu.

Sebagai contoh persoalan di atas, tentu kita pada tahun 2020 mengetahui
tentang pembuatan karikatur Nabi Muhammad SAW yang sempat menghebohkan
dunia, khususnya dunia muslim. Dengan berdalih kebebasan berekspresi, dilansir
dari Detiknews,> pembuatan karikatur tersebut menuai berbagai kritik dari muslim
di seluruh dunia, dengan melakukan unjuk rasa dan pemboikotan.

Persoalan lainnya muncul mengenai kebebasan secara personal. Kita
mungkin ingat pada tahun 2019, Indonesia sedang menyelenggarakan ajang
Pemilihan Presiden untuk periode 2019-2024. Dalam ajang lima tahun sekali itu,
kita disuguhkan berbagai macam situasi yang panas, yang menjadi sorotan adalah
pendukung dari kedua belah pihak. Apa yang dilakukan oleh keduanya sampai
kepada menyinggung persoalan individu maupun kelompok seperti cadar, celana

cingkrang, aliran, dan sebagainya. Peristiwa tersebut bisa membawa dampak

4 Mu’adil Faizin, “Hak Asasi Manusia dalam Pemikiran Yusuf al-Qardhawi”, al-Mazahib, Vol. 5,
No. 1, 2017, 2-3.

% Tim Redaksi, “Kontroversi Berbuntut Panjang Charlie Hebdo Bikin Karikatur Nabi”, 2020, diakses
pada tanggal 24 Januari 2021 https://news.detik.com/internasional/d-5173164/kontroversi-
berbuntut-panjang-charlie-hebdo-bikin-karikatur-nabi.


https://news.detik.com/internasional/d-5173164/kontroversi-berbuntut-panjang-charlie-hebdo-bikin-karikatur-nabi
https://news.detik.com/internasional/d-5173164/kontroversi-berbuntut-panjang-charlie-hebdo-bikin-karikatur-nabi

negatif bagi umat Islam di Indonesia, apalagi masalah perbedaan memang
sewajarnya muncul karena hasil dari kemajemukkan yang riil di Indonesia.

Belum lagi muncul masalah moral. Manusia adalah makhluk yang
bermoral, yang menjadikannya dapat disebut baik atau jahat. Lebih-lebih persoalan
ini menyangkut kebebasan memilih pada diri manusia, entah ia akan melakukan
perbuatan yang baik atau buruk.® Sebagai contohnya adalah kerusakan alam dan
dampaknya yang dilakukan oleh manusia.

Banjir dan tanah longsor merupakan bencana yang sering terjadi ketika
musim hujan. Bencana ini terjadi akibat dari ulah manusia yang tidak terkawal.
Eksploitasi hutan secara berlebihan berdampak pada resapan air, sehingga ketika
musim hujan tiba akan terjadi bencana banjir dan tanah longsor karena hutan tidak
sanggup lagi menampung air hujan.’

Seyyed Hossein Nasr, seorang cendekiawan asal Iran menegaskan
mengenai eksploitasi alam yang dilakukan manusia tanpa melihat batas sumber
daya yang tersedia, sudah menjadi pertanda pada saat ini atas kejahatan yang
dilakukan manusia terhadap alam. Tegasnya di dalam bukunya Seyyed Hossein
Nasr ingin mengajak untuk merenungkan kembali tindakan kita. Memikirkan
dampak dari perbuatan kita terhadap alam semesta ini di kemudian hari tanpa
melempar tuduhan ke sana kemari.®

Allah SWT berfirman di dalam surat ar-Rum ayat 41:

® Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan; Panduan Memahami Tuhan, Alam, dan Manusia
(Bandung: Mizan, 2017), 144.

" Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSod, 2018), 31.

8 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature; The Spiritual Crisis in Modern Man (London: Mandala.
1963), 3.
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.

Dari beberapa contoh persoalan yang telah disebutkan di atas mengenai

kebebasan, ada sebuah hadis yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa’id al-Muzakir ar-Razi,
telah menceritakan kepada kami Abu Zur’ah ‘Ubaidullah bin ‘Abdul Karim,
telah menceritakan kepada kami ‘Isa bin Subaih, telah menceritakan kepada
kami Zafir bin Sulaiman, dari Muhammad bin ‘Uyainah, dari Abu Hazm, suatu
saat berkata, dari Ibnu ‘Umar, di saat lain berkata, dari Sahl bin Sa’din berkata,
Malaikat Jibril a.s. datang kepada Nabi Muhammad saw. dan berkata, “Ya
Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati. Cintailah
seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah dengannya, dan
beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan diberi balasan oleh Allah.
Dan ketahuilah, bahwa kemuliaan dan kewibawaan seorang mukmin itu ada
pada shalat malamnya, dan ia tidak merasa butuh kepada manusia.”

Dari hadis di atas kita mengetahui bahwa Allah SWT memberikan
kebebasan kepada manusia (dalam redaksi matan ditujukan kepada Nabi
Muhammad SAW) di muka bumi ini. kebebasan tersebut berlaku secara

“sekehendakmu”, yang berarti menandakan manusia bebas melakukan apa saja

® Abu ‘Abdullah al-Hakim an-Nisaburi, A/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain (Beirut: Dar al-Haramain,
T.k, 1997), Vol 4, No. 8002, 469.



sesuai dengan keinginanya. Di samping keleluasaan yang diberikan oleh Allah
SWT, di setiap akhir kalimat redaksi matan, Jibril AS secara langsung
mengingatkan Nabi Muhammad bahwa apa pun yang dilakukan di muka bumi,
kelak nanti akan kembali dan mendapat ganjaran.

Kalau sekarang hadis di atas dihubungkan dengan beberapa contoh
persoalan riil yang telah disebutkan sebelumnya, seolah-olah kebebasan tersebut
bukan malah membawa dampak positif. Lebih-lebih masalah moral individu,
menurut Iskarim,*® yang menyebabkan moral generasi muda mengalami dekadensi
adalah dengan semakin derasnya alur globalisasi, di mana semakin leluasanya
mendapat akses ke dunia luar secara bebas tanpa ada yang menghalangi. Lanjutnya,
budaya materialistis, hedonis, dan sekularistis juga telah masuk menggeser budaya
setempat. Persoalan yang lebih memprihatinkan adalah kepercayaan terhadap
Tuhan tinggal simbol belaka, dan larangan serta batasan yang ditetapkan Tuhan tak
lagi di indahkan.

Oleh karenanya, penulis bermaksud melakukan kajian ma’anil hadis
terhadap matan hadis riwayat Imam al-Hakim. Bunyi hadis yang terdapat dalam
redaksi hadis di atas menggambarkan bahwa Allah SWT memberikan kebebasan
kepada manusia. Di satu sisi dalam kehidupan riil, banyak manusia yang
mengatasnamakan hak asasi pribadi (personal rights) melakukan banyak tindakan
yang meresahkan. Di sisi lainnya adakalanya intoleran menyebabkan pemasungan

terhadap kebebasan. Inilah yang menjadi problem Kita saat ini.

10 Mochammad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam
Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, Edukasia Islamika, Vol. 1, No. 1, 2016, 4-7.



Diskursus tentang kebebasan di dalam hadis riwayat Imam al-Hakim ini
perlu dikaji dan dipahami, guna menggali makna dari hadis tersebut dan ke
depannya untuk menciptakan kedamaian di antara umat manusia dan saling
menghormati atas segala bentuk perbedaan. Dari penguraian latar belakang di atas,
objek penelitian ini berpusat pada kajian ma 'anil hadis tentang kebebasan manusia.
Maka dari itu penulis mengangkat judul: Kebebasan Manusia pada Hadis Riwayat

Imam al-Hakim No. 8002; Sebuah Pendekatan Sosiologis

. Batasan dan Identifikasi Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk mempermudah gambaran dari yang
diteliti dan demi konsistensi sebuah penelitian. Hadis yang akan diteliti memiliki
dua konteks, maka dari itu penelitian ini hanya berpusat pada tiga pernyataan
pertama dari hadis di atas yakni:

“Malaikat Jibril AS datang kepada Nabi Muhammad saw. dan berkata: Ya
Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati. Cintailah
seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah dengannya, dan
beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan diberi balasan oleh Allah.”

Tanpa mengikutsertakan pernyataan kalimat terakhir yang berbeda konteks,
sehingga konsep kebebasan manusia yang akan dijabarkan lebih mempunyai titik
fokus

Dari pemaparan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang
didapatkan adalah sebagai berikut:

3

1. Banyak orang kurang tepat dalam mengimplementasikan “sekehendakmu
(bebas),” sehingga menurut sudut pandang mereka kebebasan adalah suatu sikap

di mana mereka bebas melakukan apapun tanpa ada yang melarang. Pemahaman



tersebut sangat kontradiksi dengan pemahaman Islam terhadap makna
kebebasan;

2. Melihat kenyataaan di luar sana, umat muslim sendiri mulai tergerusnya akhlak
dan moral;

3. Munculnya sikap intoleran menjadi pasungan dari kebebasan manusia;

4. Pemaknaan matan hadis yang bersangkutan.

. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang dan objek yang berpusar pada penelitian ini,
berikut adalah rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan:
1. Bagaimana Substansi kebebasan manusia pada hadis riwayat Imam al-Hakim
No. 8002?
2. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang kebebasan manusia yang
diriwayatkan Imam al-Hakim No. 80027
3. Apa kandungan hadis riwayat Imam al-Hakim tentang kebebasan manusia
menurut perspektif sosiologi?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang dipaparkan di atas, tujuan dari penulisan karya
ilmiah ini di antaranya:
1. Untuk memahami subtansi kebebasan manusia pada hadis riwayat Imam al-
Hakim No. 8002.
2. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang kebebasan manusia

dalam kitab al-Mustadrak No. 8002



3. Sebagai bentuk penafsiran kandungan hadis riwayat Imam al-Hakim menurut

perspektif sosiologi

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan membuahkan sekurang-kurangnya dua aspek
manfaat berikut:
1. Aspek Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan terhadap khazanah
dan literatur akademik perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya
pada Fakultas Ushuludin Jurusan IImu Hadis. Di samping itu, harapan ke depan
dengan adanya penelitian terhadap kandungan matan hadis, akan memunculkan
para pengkaji matan hadis lainnya. Dapat pula, dengan adanya penelitian ini bisa
menjadi bahan sumber referensi terhadap penelitian yang memiliki fokus
terhadap kebebasan manusia.
2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi perhatian terhadap kalangan umat
muslim dalam memahami hadis dan mengambil nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Di samping itu dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk

mahasiswa secara umum.

F. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dimaksudkan untuk memberi
kesan keorisinalan penelitian dan diharapkan tidak ada pengulangan topik
pembahasan yang serupa. Sejauh ini penulis menemukan beberapa penelitian di

antaranya:



1. Konsep Kebebasan dalam Islam, karya Muhammad In’amuzzahidin, mahasiswa
UIN Walisongo. Jurnal ini membahas mengenai konsep kebebasan dalam Islam
yang asal mulanya berbentuk takdir dan ikhtiar dalam term teologi. Setelah Islam
dan Barat mengalami benturan, dalam artian mengenai kebebasan manusia,
tulisan ini ke depannya membahas mengenai kebebasan berpikir, kebebasan
mengemukakan pendapat, kebebasan beragama, hak memilih pemimpin,
berpolitik, hak mengawasi dan mengontrol pemerintah, dan kebebasan ekonomi,
yang mayoritasnya dalam sudut pandang Islam.?

2. Kehendak Bebas Manusia Terhadap Perbuatan Baik dan Buruk Menurut
Muhamamd Abduh karya Ali Dafir, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Skripsi ini membahas kehendak bebas manusia menurut sudut pandang
Muhammad Abduh.*2

3. Konsep Kebebasan Manusia dalam Pendidikan Islam Menurut Fazlur Rahman
karya Irfan Zidni, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.skripsi ini
membahas konsep kebebasan manusia dalam perspektif pendidikan Islam.*3

4. Kebebasan Beragama dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia;
Studi tentang Ratiolegis Hukum Riddah karya Nur Rofikoh, mahasiswi UIN
Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas mengenai kebebasan beragama
dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Metode

penelitian yang dipakai penulis dalam karyanya menggunakan deskriptif

11 Muhammad In’amuzzahidin, “Konsep Kebebasan dalam Islam”, at-Tagaddum, Vol. 7, No. 2,
2015.

12 Ali Dafir, Kehendak Bebas Manusia Terhadap Perbuatan Baik dan Buruk Menurut Muhammad
Abduh (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2018).

13 Mohammad Irfan Zidni, Konsep Kebebasan Manusia dalam Pendidikan Islam Menurut Fazlur
Rahman (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2014).



komparatif, jadi membandingkan antara kebebasan beragama menurut hukum

Islam dan menurut hukum positif Indonesia.'*

Dari beberapa karya penelitian yang telah disebutkan di atas, sejauh
penulis ketahui sampai saat ini belum ada yang membahas mengenai kebebasan
manusia pada hadis riwayat Imam Hakim No. 8002, dan yang menjadi perbedaan
dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan landasan limu

Hadis.

G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah penyususnan logika yang akan
diterapkan dalam sebuah penelitian agar penelitian tersebut dapat berjalan lancar.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan mengumpulkan berbagai jenis literatur baik buku, artikel
jurnal, skripsi dan lain-lain.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, setiap
studi kualitatif adalah unik, begitupun dengan pendekatan analisisnya. Karena
kemampuan analisis dari studi kualitatif bergantung pada kemampuan manusia

yaitu dari peneliti. Dan juga tidak adanya alat ukur yang pasti, yang ada hanyalah

14 Nur Rofikoh, Kebebasan Beragama dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia; Studi
Tentang Ratiolegis Hukum Riddah (Skripsi: UIN Sunan Ampel, 2017).



ketika melakukan penelitian kualitatif, buatlah sebaik mungkin dengan
menggunakan akal budi secara maksimal.*®
Karena dalam pendekatan penelitian ini masih bersifat umum, dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologi dan filsafat sebagai
penguraian teori. Pendekatan filsafat digunakan sebagai penguraian mengenai
kebebasan manusia.
3. Sumber Data Primer dan Sekunder
Mengenai rujukan yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Kitab karya Imam Hakim, A/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain, dan Kitab-
kitab hadis yang menjadi takhrij dari hadis pokok. Adapun sumber data sekunder
yang digunakan adalah buku karya Mulyadhi Kertanegara, Lentera Kehidupan;
Panduan Memahami Tuhan, Alam, dan Manusia, serta dari buku-buku literatur
yang berhubungan dengan tema penelitian.
4. Metode Analisis
Adapun metode analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Penelitian Hadis
Untuk melakukan penelitian terhadap keabsahan sanad hadis yang diteliti
digunakan metode kritik sanad untuk mengetahui kualitas setiap perawi.
Pencarian kualitas setiap perawi tersebut merujuk pada salah satu cabang ilmu
hadis yaitu llmu Jarh wa Ta dil.
Selanjutnya, terkait pemahaman terhadap redaksi matan hadis, para

cendekiawan muslim baik yang klasik maupun yang modern memiliki acuan

15 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo. 2010), 120-121.



dan metode dalam menilai redaksi matan hadis. Seperti Fazlur Rahman
dengan teori double movement-nya, Yusuf al-Qardawi dengan tujuh poin
penting dalam memahami sunnah,'® Muhammad Mustafa Azami dengan
menguji karakter periwayat, perbandingan silang, dan kritik nalar sebagai
pengujian dari keotentikan sebuah hadis,!” ad-Damini dengan delapan
langkah untuk kritik matan hadis.!®

Dari sekian banyak acuan yang digunakan para cendekiawan muslim
dalam memahami sebuah hadis, khusus dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan salah satu acuan, yakni menggunakan acuan yang digagas oleh
Yusuf al-Qardawi. Pertama, memahami hadis dengan petunjuk al-Quran,
tidak lain ialah perlunya penelitian adakah keberlawanan suatu hadis dengan
sumber hukum yang pertama yaitu al-Quran; Kedua, menghimpun hadis-
hadis yang terjalin dalam tema yang sama (maudhu ’i); Ketiga, memahami
hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi, dan kondisi ketika
hadis tersebut diucapkan beserta tujuannya; Keempat, membedakan antara
sarana yang berubah-ubah dan yang tetap; Kelima, membedakan antara
ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat majaz dalam
memahami hadis; Keenam, membedakan antara alam ghaib dan alam

kasatmata; Ketujuh, memahami konotasi dan makna dalam hadis.

16 Yusuf al-Qardhawi, Kayfa Nata’amal ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, Terj. Muhammad al-
Baqir (Bandung: Karisma, 1993), 92.

7 Umma Farida, Kontribusi Pemikiran Muhamad Mustafa al-A’zami dalam Studi Hadis
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 110-119.

18 Musfir ‘Azmillah ad-Damini, Mayayis Nagd Mutun as-Sunnah (Riyad: t.pn, 1984), 287-480;
Umma Farida, Kontribusi, 124.



Dari tujuh cara memahami yang dikemukakan al-Qardawi, jelas tidak
akan digunakan semuanya. Penulis akan menganalisisnya untuk digunakan
dalam hadis tentang kebebasan manusia riwayat Imam al-Hakim No. 8002.

b. Metode Deskriptif

Adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan
subyek penelitian berdasarkan fakta dan fenomena yang tampak serta
menafsirkannya. Metode ini penulis gunakan untuk menafsirkan konsep

kebebasan manusia pada hadis riwayat Imam al-Hakim

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ditujukan agar memudahkan dalam pembahasan
dan apa saja yang akan dibahas, maka dari itu penulis akan uraikan susunan
kepenulisan ke dalam lima bab, sebagaimana berikut:

Bab I, berupa pendahuluan yang di dalamnya berisikan delapan sub bab,
di antaranya latar belakang, batasan dan identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il, memuat tentang landasan teori yang berisikan tiga sub bab yakni,
(1) Tinjauan teori tentang kebebasan manusia, yang di dalamnya dibahas hakikat
manusia, kebebasan menurut sudut pandang Islam dan Barat, serta kecakapan-
kecakapan pada diri manusia. (2) Tinjauan teori tentang Ma 'anil hadis, yang di
dalamnya mencangkup pengetian ma’anil hadis dan acuan dalam memahami

redaksi matan hadis, dan (3) Tinjauan teoritis tentang sosiologi.



Bab 1lI, di dalam bab ini penulis menguraikan mengenai data hadis dan
kajian kualitas sanad hadis riwayat Imam Hakim.

Bab 1V, di dalam bab ini penulis menyajikan kajian ma 'anil hadis riwayat
Imam Hakim tentang kebebasan manusia dengan pendekatan sosiologi. Selain itu,
dalam bab ini juga akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Bab V, bab ini merupakan bagian akhir yaitu penutup, yang memuat

tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Tinjauan Teoritis Tentang Kebebasan Manusia
Dalam sub bab ini akan membahas empat pokok utama mengenai
kebebasan manusia, di antaranya, hakikat manusia, kebebasan menurut sudut
pandang Islam, kebebasan menurut sudut pandang Barat, dan kecakapan-kecakapan

yang ada pada diri manusia.

1. Hakikat Manusia

Berbicara mengenai hakikat manusia, yang membedakannya dengan
makhluk ciptaan yang lainnya adalah bahwa manusia memiliki akal,
kemampuan berinteraksi, dan etika. Sebelumnya, mari kita lihat lebih jelas
mengapa manusia berbeda dengan makhluk ciptaan lainnya seperti tumbuhan
dan hewan.

Ada salah satu teori mengenai teori evolusi, yang digagas oleh Zkhwan as-
Safa.! Teori ini menjelaskan bagaimana setiap eksistensi, mulai dari yang paling
kecil (dalam hal ini mineral), kemudian tumbuhan, hewan, dan pada akhirnya

manusia. Mineral sebagai awal dari adanya eksistensi,? ketika sudah mencapai

! Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan; Panduan Memahami Tuhan, Alam, dan Manusia
(Bandung: Mizan, 2017), 121-124.

2 1bid, 122. Di sini Kartanegara menjelaskan teori ikhwan ash-Shafa tentang mineral, bahwa mineral
mengalami evolusi atau meciptakan sesuatu yang baru. Hal ini dapat dilihat ketika mineral-mineral
yang ada di pegunungan menghasilkan berbagai macam batu indah, seperti zamrud, safir, kecubung,
dan yaqut.
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titik puncaknya, maka terjadi perubahan substansial dengan adanya dunia
tumbuhan, begitu terus sampai adanya manusia.

Manusia ini mengadopsi berbagai macam kemampuan kehidupan
sebelumnya, mulai dari mineral, tumbuhan, dan hewan, yang indikasi dari tiga
kehidupan tersebut ada pada manusia itu sendiri. Untuk membuktikannya, di
dalam tubuh manusia terdapat berbagai macam mineral.® Kemudian,
kemampuan akar yang dimiliki tumbuhan untuk menyerap mineral yang ada di
tanah juga dimiliki oleh manusia dalam bentuk organ yang bernama usus. Begitu
juga hewan yang memiliki kemampuan untuk berkelompok. Hal ini juga
terdapat pada manusia dengan tingkat kecakapan yang lebih sempurna.

Beralih ke pandangan cendekiawan muslim lainnya, al-Ghazali (w. 505 H)
memberi penjelasan mengenai gambaran hakikat yang ada di dalam diri manusia
yang membedakannya dengan makhluk lainnya. Manusia memiliki akal yang
membedakannya dari hewan. Perbedaan tersebut dapat dilihat ketika hewan
menggunakan akalnya untuk menghindari bahaya dan lain sebagainya,
sedangkan manusia dapat menggunakan akalnya untuk menundukkan segala
sesuatu di muka bumi,* sebagaimana disebutkan di dalam al-Quran surat al-

Jasiyah ayat 13:
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3 Zainal Arifin, “Beberapa Unsur Mineral Esensial Mikro dalam Sistem Biologi dan Metode
Analisinya”, Litbang Pertanian, Vol. 3, No. 27, 2008, 100.

4 Al-Ghazali, Kimiya’ as-Sa’adal; Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi, Terj. Dedi Riyadi dan
Fauzi Bahreisy (Jakarta: Zaman, t.th), 14-16.



Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam keadaan demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
berpikir.

Dengan seni dan sains, mereka dapat menjelajahi dunia bawah laut, menemukan
berbagai macam flora dan fauna yang sebelumnya belum diketahui sama sekali,
sampai mecapai luar angkasa. Akal manusia diibaratkan dengan sebuah
cakrawala yang dapat menampung segalanya. Namun, menurut al-Ghazali yang
paling berbeda manusia dengan makhluk lainnya adalah ia memiliki hati.

Inti dari penjelasan di atas adalah bahwa tumbuhan, manusia dan hewan
(termasuk juga mineral) berbeda satu sama lain. Teori evolusi Zkhwan as-Safa
memberi gambaran kepada kita bahwa manusia menduduki level paling tinggi
dan mempunyai kecakapan yang paling canggih. Kemudian al-Ghazali,
berbicara bahwa akal manusia adalah berkah dari Allah SWT. Kemampuannya
yang dapat menjadikan manusia berbeda dari yang lainnya, dan beliau
menambahkan satu hal lagi, bahwa manusia memiliki hati yang nantinya
kecakapannya berada dalam rana spiritualitas.

Kecakapan yang ada pada manusia seperti terpapar di paragraf pertama,
nantinya akan dijelaskan secara lebih lanjut. Terlebih dahulu kita akan
membahas tentang kebebasan manusia.

Perlakuan dalam memandang kebebasan sama halnya dengan perlakuan
dalam memandang sejarah. la tidak bisa diyakini hanya dengan satu sudut
pandang atau satu kisah saja. Sebagai contoh kita ambil sejarah peradaban Islam
yang melakukan ekspansi wilayah ke berbagai penjuru dan menaklukkannya.

Ekspansi tersebut berorientasi untuk menunjukkan eksistensi Islam yang dibawa



oleh Nabi Muhammad SAW dan juga misi untuk menyatukan Jazirah Arab.
Berbeda lagi pandangan kaum yang ditakhlukkan terhadap Islam, ada yang
menganggap mereka adalah orang baik dan ada juga mereka menggambarkan
Islam sebagai agama yang disebarkan dengan cara pertumpahan darah.

Maka dari itu, berikut ini akan dijelaskan tentang kebebasan manusia
menurut pandangan Islam dan pandangan Barat. Ini kiranya menarik, karena
dalam memandang kebebasan, antara Islam dan Barat memiliki gambaran yang

kontras.

. Kebebasan Menurut Sudut Pandang Islam
Sedikitnya ada dua surat al-Quran yang membicarakan mengenai

kebebasan manusia, di antaranya surat al-Jasiyah ayat 14-15:
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Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang beriman, hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah, karena Dia akan
membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan (14).
Barang siapa mengerjakan kebaikan, maka itu untuk dirinya sendiri, dan barang
siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian
kepada Tuhanmu kamu dikembalikan (15).

Dan surat Yunus ayat 108:
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Katakanlah (Muhammad), “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
kebenaran (al-Quran) dari Tuhanmu. Sebab itu, barangsiapa yang mendapat
petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk) itu untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu untuk kecelakaan
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga untuk dirimu.”



Untuk surat al-Jasiyah ayat 14-15, kita bisa melihat dengan jelas bahwa
ayat tersebut menerangkan tentang adanya kebebasan manusia. Apapun yang
dilakukan manusia yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan, kelak
nantinya akan diadili oleh Allah SWT.

Al-Qurtubi menafsirkan ayat 108 surat Yunus, yang dimaksud kebenaran
adalah al-Quran, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa kebenaran itu adalah
Nabi Muhammad. Barangsiapa yang membenarkan Muhammad dan beriman
kepada ajaran yang dibawanya, itu akan menjadi petunjuk baginya, dan
barangsiapa yang tidak menerima Muhammad dan ajaran yang dibawanya, maka
kecelakaan akan menimpa dirinya. “Dan aku bukanlah seorang penjaga untuk
dirimu,” maksudnya adalah, aku (Muhammad) tidak akan menjadi penjaga atas
segala perbuatanmu.®

Dari tafsir surat Yunus ayat 108 tersebut, dapat dilihat secara jelas, bahwa
segala sesuatu yang dilakukan manusia akan kembali pada dirinya sendiri. Di
sini, Nabi Muhammad hanya sebagai utusan dari Allah SWT untuk
menyebarkan ajaran Islam, masalah mereka (orang-orang pada waktu itu)
menerima atau menolak, adalah kehendak mereka sendiri.

Mengarah kebagian selajutnya lepas dari pandangan al-Quran tentang
kebebasan, yakni pandangan dari aliran pemikiran Islam. Di era Islam klasik ada

beberapa paham teologi yang memperdebatkan antara takdir dan kehendak

5 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, t.pn (t.k:
Pustaka Azzam, t.th), Jilid 8, 933-934.



bebas. Di sini penulis sajikan tiga aliran masyhur yaitu Mu’tazilah, Jabariyyah,
dan As’ariyyah.

Aliran pertama yaitu Mu’tazilah, aliran yang diprakarsai oleh Wasil bin
Ata’ (w. 748 M). Di bagian awal sudah disebutkan dua paham yang saling
bertolak belakang dalam hal kebebasan manusia yaitu Qadariyah dan Jabariyah.
Mu’tazilah ini masuk ke dalam Qadariyah, karena ideologi atau paham yang
dianutnya adalah akal menjadi tolak ukur superior.

Ada yang mengatakan aliran Mu’tazilah ini berkembang secara dadakan,
buah hasil dari kajian yang diikuti Wasil bin Ata’ yang pada waktu itu mengikuti
kajian Hasan al-Basri. Akan tetapi bukan demikian awal perkembangan
Mu’tazilah. Sebelumnya sudah ada ideologi yang dipegang oleh masyarakat
Islam dan ideologi tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap Mu’tazilah,
yaitu Qadariyah.®

Aliran ini lebih mengutamakan akal ketimbang dalil syar’i. maka dari itu,
akal yang menjadi tolak ukur pertama meyakini bahwa manusia mampu
menciptakan kehendak baik atau buruk tanpa adanya intervensi Tuhan.” Mereka
yang mengikuti aliran ini tidak mempercayai takdir yang telah mengatur
kehidupan seorang hamba. Secara langsung aliran ini meniadakan penisbatan

kepada Tuhan, khususnya dalam perbuatan moral .8

® Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Ensiklopedi Aliran dan Madzhab di Dunia Islam,
Terj. Masturi Ilham, dkk (T.k: Pustaka al-Kautsar, tth), 1114.

" Suhaimi, “Integrasi Aliran Pemikiran Keisalaman: Pemikiran Qadariyah dan Jabariyah yang
Bersandar Dibalik Legitimasi al-Quran”, EI-Furgania, Vol. 04, No. 02, 2018, 111.

8 lbid, 112.



Takdir yang dipercayai Mu’tazilah adalah mengenai ketentuan Allah yang
diciptakan-Nya untuk alam semesta, yang disebut Sunnatullah atau hukum alam.
Jadi, Sunnatullah tadi ketika ketika selesai diciptakan , maka Allah SWT sudah
tidak ada ikut campur lagi. Hukum tersebut berjalan seperti jam tangan yang
telah selesai dibuat.®

Aliran kedua, Jabariyah,'® aliran ini memiliki paham kontras dengan
Mu’tazilah yang diprakarsai oleh Jahm bin Safwan (w. 131 H) di wilayah
Bashrah, Iraq, dengan menganut paham fatalis ekstrim. Mereka menganut
paham tersebut berlandaskan pada sumber al-Quran.!

Jabar diartikan sebagai bentuk dari menyandarkan semua perbuatan
kepada Tuhan.'? Jadi pada aliran ini, kehendak mutlak yang menjadi superior
adalah Tuhan itu sendiri, dan secara tidak langsung kekuatan akal menjadil
inferior, yang mengakibatkan kurangnya daya ikhtiar dalam diri manusia.

Dengan mempercayai Tuhan sebagai kendali mutlak manusia, maka
tindakan yang mengarah pada keburukan dan kejahatan dinisbatkan kepada
Tuhan, dan ini yang ganjil dari aliran Jabariyah. Ada fakta sejarah yang mencatat
peristiwa ini, bahwa yang menjadi dobrakan aliran Mu’tazilah berkembang
adalah situasi politik yang pada waktu itu seputar syahidnya Khalifah Usman

yang diikuti terjadinya Perang Siffin dan Perang Jamal, sesama muslim saling

® Ibid, dan Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan, 93. Kertanegara menjelaskan, paham yang
dianut Mu’tazilah tentang penciptaan alam semesta adalah Sunnatullah. Hukum Sunnatullah ini
diciptakan oleh Tuhan, dan setelah selesai tercipta, hukum ini berjalan dengan sendirinya.

10 Baso Hasyim, “Aplikasi Pemikiran Jabariyah dan Qadariyah dalam Masyarakat Islam Masa Kini”,
Al-Asas, Vol. 2, No. 1, 2019, 62.

11 Sumber hukum yang dimaksud adalah surat as-Saffat ayat 96, “...padahal Allah-lah yang
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.”

12 Suhaimi, “Integrasi Aliran...”, 115.



mengacungkan pedang. Untuk membendung Jabariyah yang berusaha
mendukung politik Umawiyah, diriwayatkan dari Hasan al-Basri:!3

Orang-orang masih tetap membiarkan pena-pena mereka berjalan di atas darah
dan harta kaum muslimin, kemudian mereka berkata, ‘Sesungguhnya pena-pena
kami beralan di atas pena Allah.” Demi Allah mereka berdusta! Sesungguhnya
pena Allah akan selalu berjalan di atas kebaikan dan ketakwaan, dan tidak akan
berjalan di atas dosa dan permusuhan....

Inilah yang menampilkan pada waktu itu kedua golongan, Qadariyah dan
Jabariyah bertolak belakang mengenai hal kehendak bebas manusia.

Aliran ketiga, Asy’ariyah, yang didirikan oleh mantan kelompok
Mu’tazilah sebagai bentuk perlawanan terhadap aliran tersebut, ia adalah Abu
al-Hasan ‘Ali ‘Isma’il al-Asy’ari (w. 935 M). Aliran ini adalah bentuk penetrasi
dari Qadariyah dan Jabariyah yang condong di masing-masing sisi. Bahkan pada
masa Khalifah al-Makmun, Asy’ariyah dijadikan sebagai ideologi negara karena
berhaluan moderat.**

Sebagian berpendapat bahwa aliran Asy’ariyah termasuk ke dalam Ahlu
Sunnah wal Jama’ah. Pengambilan sumber ilmu aliran ini didasarkan pada al-
Quran dan hadis, dengan menggunakan kaidah akal dan nagl. Akan tetapi ada
yang berpendapat, Asy’ariyah lebih condong menggunakan akal dahulu
daripada naql. Mengapa demikian, karena jika akal sudah tidak mampu lagi
melewati batasannya, maka disitulah peran nagl. Dan ada juga yang
berpendapat, dalam penafsiran wahyu (al-Quran), Asy’ariyah lebih merujuk

kepada penjelasan Rasulullah dan penafsiran kalangan sahabat.™

13 Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Ensiklopedi, 1115-1116.

14 Suhaimi, “Integrasi Aliran...”, 119.

15 Hadi Rafitra Hasibuan, “Aliran Asy’ariyah (Kajian Historis dan Pengaruh Aliran Kalam
Asy’ariyah)”, Al-Hadi, Vol. 2, No. 2, 2017, 436.



Penulis akan tambahkan secara singkat pendapat dua tokoh ulama modern,
pertama, Yusuf al-Qardhawi, ulama kontemporer dari Mesir. la menuturkan ada
tiga yang diberikan Islam berkaitan dengan HAM: (1) Menegakkan kemuliaan
manusia. Islam lahir sebagai bentuk pemuliaan terhadap manusia. Hal ini selaras
jika kita renungkan kembali tentang penciptaan manusia, yang diciptakan oleh
Allah di muka bumi ini dalam keadaan semua tercukupi. Ini semata-mata
ditujukan agar manusia beribadah kepada Allah; (2) Menegaskan hak manusia;
(3) Memperjuangkan hak manusia lemah. Memperjuangkan hak manusia lemah
ini ditujukan kepada mereka yang kurang mampu dan yatim piatu, inilah gagasan
Islam mengenai tolong-menolong.®

Kedua, Muhammad Abduh, seorang teolog pembaharu Islam Mesir. Dafir
menuliskan dalam kesimpulannya,!’ pandangan Abduh mengenai kehendak
bebas manusia adalah milik manusia itu sendiri, karena dengan kemampuan akal
yang telah dianugerahi oleh Allah SWT, manusia dapat menentukan moralnya.
Akan tetapi, dalam keleluasaanya, manusia tetap memiliki batas berkehendak.

Akal merupakan anugerah dari Tuhan, manusia harus menggunakannya
sebelum melakukan tindakannya serta menilainya, ke arah mana tindakannya
tersebut.

Bisa dikatakan dari uraian di atas, Abduh bersikap moderat dengan
mengambil sisi positif dari kedua aliran klasik Islam, yakni Mu’tazilah dan

Asy’ariyah, dengan tidak condong kepada salah satu satu aliran.

16 Mu’adil Faizin, “Hak Asasi Manusia dalam Pemikiran Yusuf al-Qardhawi”, Al-Mazahib, Vol. 5,
No. 1, 2017, 7-15.

17 Ali Dafir, Kehendak Bebas Manusia Terhadap Perbuatan Baik dan Buruk Menurut Muhammad
Abduh (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 65.



3. Kebebasan Menurut Sudut Pandang Barat

Dalam sejarah filsafat, sebagaimana dikutip dalam Samsul, Loren Bagus
mengungkapkan ada beberapa macam arti kebebasan: (1) Kebebasan bermakna
ide pilihan. Artinya, manusia dihadapkan dengan beberapa pilihan, kemudian ia
yang berhak menentukan; (2) Kebebasan diartikan dengan suatu perbuatan yang
menuntut suatu konotasi normatif, sehingga kebebasan berarti berbuat apa yang
harus diperbuat; (3) Kebebasan berpusat pada tindakan secara sadar, dalam hal
ini tindakan internal dalam diri kita sendiri, sehingga manusia mempunyai
hakikat dasar, yang memungkinkan ia tidak bertindak dengan dunia luar.*®

Berbicara mengenai kebebasan tidak lepas jauh dari pandangan
eksistensialisme. Existence dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa Latin
existre yang berarti muncul, ada, timbul, atau memiliki keberadaan.
Eksistensialisme sendiri membahas mengenai situasi manusia. Karenanya
eksistensi dapat dipahami sebagai cara manusia berada. Secara otomatis jika
merujuk pada cara manusia berada, di dalamnya pasti terdapat suatu bentuk
kebebasan yang dilakukan oleh manusia, cara manusia berada itulah yang
disebut manusia menunjukkan eksistensinya. Persoalan seperti; (1) Apa yang
ada; (2) Apa yang memiliki aktualitas (ada); (3) Segala sesuatu yang dialami
manusia; (4) Kesempurnaan sehingga sesuatu menjadi eksis; merupakan

beberapa pengertian dari eksistensi.*®

18 Samsul, Konstruksi Kebebasan Manusia dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam (Skripsi: UIN
Malang, 2008), 16.
19 Biyanto, Filsafat IImu dan llmu Keislaman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 271.



Kalau kita melihat tulisan Ryan, salah satu tokoh yang menjadi pemikir
eksistensi manusia adalah Wilhelm Friedrich Nietzsche (1844-1900). la
merupakan seorang atheis di mana menurutnya, jika seorang menerima Tuhan
di dalam eksistensi dunia ini, maka la akan berada di atas segalanya dan manusia
akan dibatasi dengan keMahakuasaan. Nietazche menjadi atheis pada usia 18
tahun meskipun kakeknya adalah seorang pendeta.?°

Nietzsche juga beranggapan bahwa banyaknya pemutarbalikkan nilai-nilai
yang dilakukan oleh agama Kristen. Sebab yang dipandang sebagai jiwa
Kristiani adalah menolak segala yang alamiah. Hal ini karena peristiwa yang
terjadi di masa lalu yang membuat masyarakat Kristen pada waktu itu benar-
benar hidup dalam kekuasaan pemerintahan gereja dan terbatasnya dalam
kegiatan intelektual .2

Dalam pandangannya menyangkut moral manusia, baik dan buruk
diimajinasikan sebagai dua kelompok terpisah, yang mana baik diibaratkan

sebagai orang yang memiliki tempat atau politikus sedangkan buruk diibaratkan

20 Ryan Haryo Waskito, Konsep Kebebasan Manusia dalam Pandangan Karl Jespers (Skripsi: UIN
Sunan Kalijaga, 2017), 40.

2 Inilah yang mengawali terjadinya sekularisasi antara ilmu pengetahuan dan agama di Barat. Pada
waktu itu peristiwa yang terkenal adalah pernyataan Galileo Galilei (1564-1642) yang mendukung
teori heliosentris Copernicus (1473-1543). Pada mulanya teori Ptolemaeus yang dianggap benar
selama berabad-abad oleh gereja, bahwa matahari berputar mengelilingi bumi (geosentris).
Beberapa tahun sebelum meninggalnya Copernicus, ia mempublikasikan bahwa planet-planet yang
ada di tata surya termasuk bumi, mengelilingi matahari sebagai porosnya. Teori yang dikemukakan
oleh Copernicus ini mendapat dukungan dari beberapa ilmuwan pada saat itu, salah satunya adalah
Galileo. la memberitahukan penemuan ilmiah ini kepada otoriatas gereja, tetapi gereja pada saat itu
tetap kukuh dengan kebenaran bahwa matahari mengelilingi bumi. Alhasil Galileo dipaksa untuk
menarik kembali teorinya, jika tidak hidupnya akan berakhir di atas tali gantungan. Lebih
lengkapnya lihat, Biyanto, Filsafat limu, 148-149. Dengan matinya keilmuan masyarakat Kristen
pada saat itu, pergulatan antara teisme (Ketuhanan) dan humanisme (Kemanusiaan) adalah bentuk
dari pemberontakan manusia atas Tuhan. Pemberontakan ini untuk memunculkan kembali
humanisme klasik yang ada di Yunani, yang dilakukan oleh kelompok Renaissans dengan
kemuliaan manusia terletak pada kebebasannya. Lihat dalam, Syaiful Arif, Humanisme Gusdur;
Pergumulan Islam dan Kemanusiaan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), 45-46.



dengan budak. Lebih lanjut Nietzsche memberikan penjelasan di antara
keduanya seolah-olah kebebasan hanya dimiliki oleh kelompok orang-orang
politikus. Baik, diartikan sebagai sebuah model konstruksi kekuatan dan aktif,
serta baik, merujuk pada sebuah kehidupan yang mana mereka mampu untuk
memimpinnya (mempunyai kemampuan). Adapun Buruk, digambarkan sebagai
suatu keadaan di mana seseorang tidak mampu untuk menjalani kehidupan.??

Nietzsche juga menyuarakan bahwa Tuhan telah mati,>® yang mana
pernyataan ini lebih dikenal di Barat setelah era reformasi industri. Dengan
menyuarakan Tuhan telah mati, manusia menjadi bebas untuk melakukan
apapun semaunya tanpa terikat dengan Tuhan. Ketika manusia terikat dengan
Tuhan, maka manusia tidak bisa menjadi manusia yang seutuhnya. Aktualisasi
diri menjadi terkekang karena adanya larangan yang datang dari sebuah
kepercayaan.?

Setelah dijelaskan sudut pandang kebebasan menurut Nietzsche, dapat

ditarik benang merah, bahwa eksistensi manusia adalah terbuka atas dasar

22 Friedrich Nietzsche, On the Geneanology of Morality, Trans. Carol Diethe (New York: Cambridge
University Press, 2006), xxi.

23 Gagasan Tuhan telah mati ini juga diungkapkan oleh Richard Dawkins dengan nada sedikit
berbeda yang dikenal dengan “The God Delusion.” Tidak jauh beda dengan Nietzsche, pandangan
Dawkins terhadap Tuhan sebagaimana ia anggap hanya sebagai ilusi, tidak benar-benar ada. Adapun
dengan agama, ia merasa yakin bahwa di luar sana banyak orang-orang yang terbelenggu atas
keyakinannya sendiri yang diturunkan oleh orangtuanya. Mereka tidak mempunyai kesempatan
melihat dan memilih secara bebas, karena sedari kecil orangtuanya sudah mengajarkan doktrin-
doktrin yang dimasukkan kepada anaknya yang masih kecil. Dawkins juga menyinggung seperti di
dalam karyanya The God Delusion dibagian awal pendahuluan, ia membayangkan andai saja tidak
ada agama di dunia ini, niscaya kejadian-kejadian tindak kekerasan yang mengatasnamakan agama
tidak akan terjadi. Tidak ada kejadian terorisme, orang-orang menjadi leluasa untuk berkehendak
sesuai keinginannya tanpa adanya agama, dan tidak terjadi pula peritiwa 9/11. Memang, peritiwa
9/11 di Amerika menjadi momok pada waktu itu. Lagi-lagi agama menjadi tumpahan kemarahan
warga Amerika dan yang terkena imbasnya adalah agama Islam. Untuk melihat pandangan Dawkins
tentang Tuhan sebagai ilusi, lihat Richard Dawkins, The God Delusion, Terj. Zaim Rofigi (Tk:
Banana, 2013), 1-11.

24 Ryan Haryo Waskito, Konsep Kebebasan, 41-42.



dorongan kehendak bebas dalam diri manusia. Di lain sisi, corak kebebasan yang
ada di Barat lainya adalah sebuah paham yang disebut dengan liberalisme.

Liberalisme adalah sebuah ideologi, filsafat, tradisi politik yang mencita-
citakan suatu kondisi masyarakat yang bebas bagi individunya. Ini didasarkan
pada pemahaman bahwa kebebasan dan persamaan hak adalah nilai politik yang
utama.? Sudrajat memberikan pengertian liberalisme, adapun secara etimologi
berasal dari bahasa Inggris liberalism, yang merupakan derivasi dari kata liberty
(bebas). Adapun secara istilah, ia menyebutkan cukup sulit untuk memberikan
sebuah definisi, karena di dalamnya memainkan peranan waktu, generasi, dan
orientasi yang berbeda-beda dalam jangka waktu yang panjang. Lebih ringkas
kata, liberalisme adalah sistem pemerintahan yang digunakan untuk
mengaktualkan kegiatan manusia yang bebas.?

Sejarah awal liberalisme sama halnya dengan sekularisme, memiliki awal
yang gelap karena otoritas gereja pada akhir abad pertengahan dan awal zaman
Renaisans. Liberalisme mulai tumbuh dengan konsep barunya tentang
kemerdekaan, yaitu bebas dari segala pembatasan dari luar (pemerintah pada
saat itu).?’

Faktor yang menjadi pendukung berkembangnya liberalisme adalah makin
banyaknya intelektual dan menguatnya individual. Hal ini menjadikan poros

perhatian pada masa ini berubah, dari dulunya yang menjadi perhatian adalah

% Dalam Wikipedia.org dengan judul “Liberalisme,” diakses pada tanggal 24 Januari 2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Liberalisme.

% Ajat Sudrajat, Sejarah Pemikiran dunia Islam dan Barat (Malang: Intrans Publishing, 2015), 160.
27 |bid, 158.
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Tuhan berubah ke manusia.?® Pemerintah yang menerapkan liberalisme akan
memberikan kebebasan penuh pada individu dan tidak berhak mencampurinya.
Pemeritah juga memberikan persamaan hak individu, yang dari sini akan
menimbulkan ketidakseimbangan, karena yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin.?®

Pengaruh kebebasan dan kemampuan daya pikir manusia menghasilkan
suatu ideologi yang disebut sebagai individualisme. Dengan memberikan hak
istimewa kepada manusia untuk bebas berekspresi, membuat muncul pendapat
tentang individu lebih dahulu dari pada masyarakat. Inilah yang kemudian
mempengaruhi pola pikir ilmuwan gereja, sehingga pada abad pertengahan
muncul gerakan reformasi yang dipimpin oleh Martin Luther (1483-1546)
terhadap otoritas gereja.*® Dari gerakan reformasi inilah muncul Protestan.!

Berikutnya akan penulis sajikan pembahasan tentang HAM secara singkat,
karena pada zaman sekarang HAM merupakan wadah utama bagi kebebasan
manusia. Maka tidak heran, jika kita dikejutkan perihal orang-orang atau
kelompok yang mulai menunjukkan eksistensinya di Barat saat ini. Kita di awal
sudah mengetahui bagaimana lahirnya HAM di Barat, diawali dengan

tumbuhnya kesadaran tentang keadilan atas fakta sejarah yang pilu.

28 1bid, 159.

29 Ratna Puspitasari, Revolusi Prancis, Revolusi Industri, Perkembangan ldeologi Kapitalsme,
Sosialisme, Liberalisme,dan Demokrasi; dan Dampaknya bagi Masyarakat Dunia, Perkembangan
Masyarakat Jepang Sejak Restorasi Meiji dan Dampakanya Di Dalam dan Di Luar Negeri, Cirebon,
IAIN Syeikh Nurjati, 2018, poin ke-61.

30 Ajat Sudrajat, Sejarah Pemikiran, 159

31 Lihat, Jonathan Black, Sejarah Dunia yang Disembunyikan, Terj. Isma B. Soekato dan Adi Toha
(Tangerang: PT Pustaka Alvabet, 2018), 435.



Hak, menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan
sebagai (yang) benar, milik atau kepunyaan, kewenangan, dan kekuasaan akan
sesuatu.®? Bisa dikatakan, HAM merupakan hak yang melekat di setiap orang
sedari ia dilahirkan dan merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang
wajib dilindungi, dihormati, serta dijunjung tinggi sebagai harkat martabat
manusia.>
HAM memiliki beragai macam bentuk atau aspek dalam kehidupan, ada
lima yang dapat dijelaskan sebagai berikut:34
a. Hak asasi politik, yakni hak yang harus didapatkan oleh manusia soal
perpolitikan, misalnya ikut turut melaksanakan pemilihan umum, mendirikan
partai dan sebagaianya.

b. Hak asasi ekonomi, yakni hak setiap orang untuk memiliki, menjual,
memanfaatkan sesuatu.

c. Hak asasi hukum, yakni hak setiap orang untuk mendapatkan perlakuan yang
adil di mata hukum.

d. Hak asasi sosial dan kebudayaan, yakni hak untuk semisal memilih
pendidikan, mendirikan organisasi masyarakat, dan lain sebagainya.

e. Hak asasi individu, misalnya kebebasan berekspresi, kebebasan untuk

menyatakan pendapat, kebebasan untuk berbuat sesuatu, dan sebagainya.

32 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
502.

3 Eko Hidayat, “Perlindungan Hak Asasi Manusia dalam Negara Hukum Indonesia”, Asas, Vol. 8,
No. 2, 2016, 81.

% 1bid, 82.



HAM yang ada di Barat lebih menekankan hak daripada kewajiban. Maka
dari itu, seperti yang dijelaskan di atas mengenai faktor tumbuhnya liberalisme,
kebebasan individu yang didukung sepenuhnya, mengakibatkan kurangnya
memperhatikan kewajiban memelihara hak-hak orang lain.

Selain itu, HAM dalam perspektif Barat lebih condong ke arah manusianya
(antroposentris), berbeda dengan Islam yang lebih memaknainya secara
teosentris.®® Di dalam Islam, hak merupakan pemberian dari Tuhan untuk
digunakan sebaik mungkin dengan mempertimbangkan aturan yang ada di
dalam al-Quran dan hadis. Sebaliknya, HAM di Barat adalah buah hasil dari
pemikiran filosofis, hasil dari produk akal manusia, sehingga arahnya adalah

manusia itu sendiri®®

4. Kecakapan-kecakapan Pada Diri Manusia

Pada pembahasan sub ini akan diuraikan lebih dalam mengenai kecakapan
yang ada pada diri manusia di paragraf pertama sub hakikat manusia
sebelumnya. Ada tiga kecakapan pada diri manusia, dan menjadi sebuah sarana

bagi kebebasan manusia yang akan diuraikan sebagai berikut:

a. Manusia Sebagai Makhluk Rasional

Telah dijelaskan sebelumnya oleh beberapa cendekiawan muslim
tentang yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Perbedaan
signifikan tersebut terletak pada akal yang Allah SWT anugerahkan kepada

manusia.

3% Habib Shulton Asnawi, “Hak Asasi Manusia Islam dan Barat; Studi Kritik Hukum Pidana Islam
dan Hukuman Mati”, SUPREMASI HUKUM, Vol. 1, No. 1, 2012, 34-37.
% |bid, 36.



Adapun pengertian akal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), akal diartikan sebagai daya pikir untuk mengerti, daya upaya atau
sebuah ikhtiar, dan tipu daya (muslihat, kecerdikan, dan kelicikan).’
Kartanegara menjelaskan:

Akal berasal dari kata Arab ‘ag/ yang secara harfiah berarti pengikat, dari kata
kerja ‘agala yang berarti mengikat. Namun secara terminologis, akal adalah
alat penalaran (reasoning) yang sangat istimewa sehingga mampu menangkap
makna abstrak dari benda yang dilihatnya, dan dengan kemampuan
memahami simbolnya dari kata-kata yang diucapkan atau ditulis orang lain.*®

Lebih lanjut, Kartanegara juga menjelaskan bahwa akal merupakan makhluk
tanpa materi (spiritual). Hal tersebut berdasarkan pendapat para pemikir
muslim yang mengatakan, akal manusia merupakan jiwa rasional. Jadi akal
yang bersifat tanpa materi itu tadi, bisa hidup dengan atau tanpa jasad.

Akal, sebagai jiwa rasional yang ada di dalam manusia, memiliki
kemampuan untuk menangkap makna yang abstrak, bahasa, dan juga
rangsangan. Akan tetapi, akal tidak bisa melakukan itu semua di dalam jasad
fisik tanpa kasih sayang Allah SWT, berupa pemeberian alat panca indra.
Pengelihatan, penciuman, perasa, peraba, dan pengecap inilah merupakan alat
bantu akal manusia yang diberikan oleh Allah SWT untuk hidup di dunia.®
Ibnu Sina menambahkan, selain panca indra secara lahiriah, manusia juga

mempunyai indra secara batiniyah.*°

37 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus, 25.

38 Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan, 136.

% 1bid. 138.

40 Indra batiniyyah yang diungkapkan oleh Ibnu Sina adalah akal sehat, retensi, imajinasi, estimasi,
dan memori. Uraian lebih lengakap mengenai indra batiniyyah ini, lihat Peter Heath, Allegory and
Philosophy in Avicenna (Philadelphia: University of Pennsylvania, 1992), 62-63.



Kemampuan akal manusia lainnya adalah bahwa ia memiliki kesadaran
diri. Dengan kemampuan ini mausia memiliki sebuah pandangan untuk
mengenal dirinya sendiri, sekitarnya (alam), dan Tuhannya. Al-Ghazali
menjelaskan tentang bagaimana cara mengenal diri menggunakan akal.
Pertama-pertama hal yang harus diperhatikan adalah kita menyadari bahwa
manusia terdiri dari dua bentuk ragawi dan ruhani (jiwa).** Menurut beberapa
kalangan, sewajarnya, sesuatu yang memiliki fisik akan terikat dengan yang
namanya hukum fisik. Baik besar kecil bentuknya ia akan hancur pada
waktunya. Begitu juga dengan jasad manusia yang akan hancur pada
waktunya. Sementara jiwa, akan terus hidup sampai akhirat untuk dihisab.

Menurut penulis ada satu hal yang signifikan dan paling mendasar pada
diri manusia yakni akal memiliki kecakapan untuk mengeksistensialkan diri
manusia melalui mencari rezeki (bekerja).*?

Kerja merupakan bentuk kegiatan yang menggunakan hampir seluruh
kemampuan akalnya, walaupun ada beberapa pekerjaan yang lebih
menonjolkan ke arah fisik. Kalau kita memandang era reformasi industri yang
digagas oleh Max Weber (1897-1974 M),*? ia memunculkan konsep bahwa

kerja dilihat sebagai sesuatu yang penting dalam dunia manusia. Lebih-lebih

4 Al-Ghazali, Kimiya’, 11.

42 Menurut pandangan John Locke (1632-1704 M), kerja merupakan upaya mengaktualkan diri
manusia. la melihat bahwa hakikat manusia adalah kerja. Dengan kerja, manusia dapat memiliki
hak, yakni hak atas sebuah karya atau upaya. Kerja menurut Locke adalah sebuah hak asasi manusia.
Maka dari itu jika ada seseorang yang mencabut pekerjaan orang lain, ia termasuk melakukan
pelanggaran hak asasi manusia. Lihat, dalam Kasdin Sihotang, Filsafat manusia; Jendela
Menyingkap Humanisme (Yogyakarta: Kanisius, 2018), 211-213.

43 |bid, 211.



kerja merupakan sarana untuk mengembangkan pribadi dan keselamatan
jiwa.

Kerja juga merupakan sarana kebebasan bagi akal untuk memilih
pekerjaan mana yang sesuai dengan kemampuan orang itu sendiri. Akan
tetapi jika kita melihat dari sudut pandang agama Islam, pekerjaan apa saja
boleh dilakukan oleh seorang muslim, tapi ia juga harus memerhatikan
syariatnya. Semisal bekerja di tempat yang banyak memunculkan fitnah dan
kecurigaan, lebih-lebih dekat dengan kata haram. Allah SWT berfirman di

dalam surat al-Mulk ayat 15:
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Dan firman-Nya, surat al-A’raf ayat 33:
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Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan
yang keji yang terlihat dan tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim
tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah
dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan
(mengharamkan kamu) membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu
ketahui.”

Sebagaimana juga hadis dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW

bersabda: “Hindarilah hal-hal yang diharamkan, kamu akan menjadi orang

yang paling bagus ibadahnya.”**

44 Redaksi lengkapnya berbunyi:



Pandangan Islam tentang bagaimana kecakapan akal diaktualisasikan
melalui kerja adalah moderat. Artinya, kerja dalam sudut pandang Islam
merupakan sebuah sarana untuk menampung bekal. Keadaan seseorang di
dunia digambarkan sebagai seorang musafir yang berpindah tempat. Inilah
mengapa sudut pandang Islam dikatakan moderat, karena orientasi adalah
dunia dan akhirat. Tidak seperti kaum Barat yang mementingkan
materialisme dan liberalisme, Islam memandang semuanya dalam porsi yang
cukup.

Cara pandang Islam dalam bekerja bertumpu pada ikhtiar dan doa.
Dalam memenuhi kebutuhan di dunia, seorang muslim harus mempunyai etos
dalam bekerja. Etos kerja ini adalah semangat yang tinggi dan bersungguh-
sungguh dalam melakukan pekerjaanya. Setelah bekerja dengan sungguh-
sungguh, usaha tersebut diikuti dengan doa, sebagai peminta pertolongan
kepada Allah SWT. Inilah etos kerja muslim yang signifikan, dilihat dari

usaha dan diikuti doa.*
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Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Siapakah yang mau mengambil kata-kata
ini dariku, untuk diamalkan atau diajarkan? Abu Hurairah menjawab: Saya wahai Rasulallah!
Beliau lalu memegang tanganku lalu mulai menghitung lima hal, seraya bersabda: Hindarilah hal-
hal yang diharamkan, kamu akan menjadi orang yang paling bagus ibadahnya; ridhalah terhadap
apa yang Allah bagikan untukmu, kamu akan menjadi orang yang kaya; berbuat baiklah kepada
tetanggamu, kamu akan menjadi orang mukmin; cintailah untuk orang lain apa yang kamu cintai
untuk dirimu sendiri, kamu akan menjadi muslim; dan janganlah kamu banyak tertawa, karena
banyak tertawa akan mematikan hati.” Abu ‘Isa Muhamad bin Saurah at-Tirmidhi, Jami’ at-
Tirmidhi (Riyad: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, T.th), No. 2305, 381.

4 Saifullah, “Etos Kerja dalam Perspektif Islam”, Jurnal Sosial Humaniorah, Vol. 3, No. 1, 2020,
62-63.



b. Manusia Sebagai Makhluk Sosial

Setelah kita mengetahui kecakapan yang dimiliki manusia berupa akal,
selanjutnya, kecakapan manusia yang kedua adalah ia merupakan makhluk
sosial. Ini menunjukkan bahwa bahwa manusia tidak bisa hidup dengan
mengandalkan kemampuan dirinya sendiri, ia membutuhkan orang lain di
dalam hidupnya. Jika demikian, maka manusia membutuhkan perantara, dan
perantara tersebut adalah bahasa.

Untuk menjalin hubungan antar individu diperlukan tiga elemen utama,
yakni komunikator, objek, dan komunikan.*® Jika tiga elemen tersebut salah
satunya hilang, maka tidak akan terjadi yang namanya hubungan sosial, dan
ini peran penting dari bahasa. Bisa disimpulkan, bahasa adalah kunci utama
sebagai penghubung antar individu, yang di dalamnya memiliki fungsi
komunikatif, fungsi deskriptif, fungsi ekspresif, dan fungsi ontologis.*’

Dalam menciptakan sebuah afiliasi, manusia memiliki kehendak bebas
dalam menentukan ia ingin dengan siapa. Allah SWT berfirman dalam surat
al-Hujurat ayat 13:

Wahai Manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal....

Ayat al-Quran tersebut menggambarkan jelas sekali bahwa hakikat manusia

adalah sebagai makhluk sosial.

4 Kasdin Sihotang, Filsafat manusia, 176.

47 Ibid, 177-180. Fungsi ontologis yang dimaksud adalah bahwa bahasa merupakan yang ada,
indikasi dari manusia. Ada di sini bukan ketika manusia tercipta, bahasa pun juga tercipta, melainkan
bahasa sudah ada lebih dulu jauh sebelum manusia itu ada. Kalau di dalam Islam, ini dibuktikan
ketika Allah SWT berbicara pada alam semesta ketika masa penciptaan.



Ketika manusia saling berhubungan satu sama lain, afiliasi disepakati,
saling memenuhi kebutuhan sudah terlaksana, selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menjaga hubungan tersebut. Di dalam hubungan sosial
kerap sekali terjadi perselisihan di antaranya, seperti tertera pada ayat di atas,
Allah SWT menciptakan manusia berbeda-beda. Untuk mendamaikan sebuah
perselisishan, maka yang dibutuhkan adalah cinta, inilah peran cinta sebagai
perekat sosial.*® Terlebih lagi umat Islam, Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya,
maka hendaklah ia menjalin silahturahim.”*® Selain mempererat hubungan
sosial dan mendapatkan rezeki, manfaat secara teologis dari hubungan sosial
dalam Islam adalah dipanjangkan umurnya, Wallahu a’lam.

Inilah kecakapan manusia sebagai makhluk sosial, Allah SWT
menciptakan manusia berbeda-beda agar mereka saling mengenal satu sama
lain (saling berhubungan).

¢. Manusia Sebagai Makhluk Moral

4 Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan, 230.
49 Muhammad bin ‘Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn al-Katsir,
2002), No. 2067, 497.



Selanjutnya, menurut penulis, poin ini yang menjadi bagian penting
pada diri manusia, yakni moral. Tidak dipungkiri lagi di dalam hubungan
antar manusia melekat yang namanya moral. Dari situ, manusia dapat
diketahui ia memiliki sisi baik atau buruk. Jika ditampilkan dalam bentuk

skema, akan menjadi seperti berikut:>°

Sosial menjadi wadah utama bagi ketiga elemen, yakni kebebasan, akal,
dan moral. Ketika tiga elemen tersebut menyatu pada wadah utama, maka
yang paling tampak di permukaan adalah moral manusia yang dapat
mengindikasikan baik atau buruk. Ini yang menjadi argumen penulis,
mengapa elemen moral penting sekali.

Lebih lanjut, di dalam masyarakat, tugas utama yang dimiliki manusia
yaitu persoalan give and take dan ini adalah bentuk nilai sosial tanggung
jawab. Tanggung jawab terhadap orang lain adalah prinsip moral dasar, yang
ada begitu saja tanpa dipilih.>! Versi Sihotang, untuk mewujudkan tanggung

jawab dalam hubungan sosial, tanggung jawab itu terletak pada kesadaran diri

%0 Skema tersebut merupakan orisinil.
51 Kasdin Sihotang, Filsafat manusia, 125.



sendiri, menurut keunikan budaya di lingkungannya. Dengan kata lain, setiap
individu merasa wajib mengakui nilai-nilai kehidupan individu lain.>

Kalau kita lihat versi Islam, kita sering mendengarkan ceramah
mengenai amar ma ruf nahi munkar, menyuruh pada kebaikan dan melarang
pada keburukan. Terdengar sebuah kalimat yang tidak asing di telinga kita
“Seorang muslim yang insan al-Kamil adalah muslim yang bermanfaat bagi
lainnya,” ini merupakan bentuk dari tanggung jawab kita sebagai makhluk
sosial, yang memberikan manfaat (give) kepada orang lain (take) dalam
bentuk perbuatan.

Penting untuk diketahui, manusia sebagai makhluk yang memiliki
kebebasan dan sebagai makhluk moral, harus dengan sadar dan penuh arti
dalam memilih tindakanya. Kemanakah ia akan mengarahkan tindakannya
tersebut. Penulis akan sajikan komparasi antara Jabariyah yang mengatakan
bahwa gerak-gerik manusia seluruhnya telah diatur dengan ungkapan Rumi,
“Kalau semua tindakan manusia telah ditentukan dari A sampai Z oleh Tuhan,
sedangkan manusia tidak bisa memilih tindakannya, maka mengapa Kita
marah kepada seorang pencuri?”%®
Dapat disaksikan ungkapan Rumi tersebut, adalah benar jika kita

sandingkan dengan fakta al-Quran yang di dalamnya banyak berisi tentang

anjuran, perintah, dan larangan. Al-Quran melarang kita untuk mencuri, tetapi

52 |bid, 126.
53 Ungkapan tersebut dikutip dalam, Mulyadhi Kartanegara, Lentera Kehidupan, 146.



faktanya masih ada orang yang berbuat demikian. Tandanya, kebebasan
benar-benar melekat pada diri manusia.

Jika kita integrasikan hasil komparasi ini dengan pertanyaan
sebelumnya, kemanakah manusia akan mengarahkan tindakannya?
Jawabannya tergantung individu itu sendiri. Inilah mengapa di awal
dikatakan, sebagai makhluk moral, manusia memilki kehendak untuk
memilih perbuatannya, dan dari pilihan perbuatannya tersebut, dapat

diketahui baik atau buruknya.

B. Tinjauan Teoritis Tentang Ma’anil Hadis

Ma’anil hadis juga bisa disebut sebagai cara atau metode pemahaman
hadis, yang artinya cara yang ditempuh oleh seorang peneliti untuk memahami
sebuah hadis.>* Ada juga yang mengatakan dalam memahami sebuah hadis, seorang
peneliti harus memperhatikan dua istilah, yakni naqd al-matan dan fahm al-hadits.

Untuk yang pertama, naqd al-matan, adalah sebuah upaya guna melihat
keotentikan sebuah hadis baik dari segi sanad maupun matan. Kedua, fahm al-
hadits, menurut Syuhudi Ismail diartikan sebagai upaya pemahaman sebuah hadis
yang sudah tidak lagi berfokus pada keotentikan sanad dan matan, melainkan sudah
mencapai improvisasi dari peneliti, untuk memahami sebuah hadis dengan
pendekatan seperti apa.>®

Mustagim menyebutkan ada beberapa prinsip dalam memahami hadis, di

antaranya; (1) Prinsip bagaimana kita memandang hadis yang bersifat kultural,

% Muhammad Asradi, “Metode Pemahaman Hadis”, Ekspose, Vol. 16, No. 1, 2017, 315.
5 Muhammad Achwan Baharuddin, “Visi-Misi Ma ‘anil Al-Hadith dalam Wacana Studi Hadith”,
Tafaqquh, Vol. 2, No. 2, 2014, 38-41.



temporal, dan universal; (2) Memastikan bahwa redaksi sebuah hadis tidak

bertentangan dengan nash yang lebih kuat derajatnya, dalam hal ini al-Quran dan

hadis shahih yang lain; (3) Prinsip jangan terlalu tergesa-gesa jika menemui hadis
yang dianggap bertentangan, khususnya dengan akal; (4) Meneliti secara saksama
keotentikan baik secara sanad maupun matan.>®

Selanjutnya penulis akan sajikan metode pemahaman hadis yang digagas
oleh dua ulama kontemporer yaitu Yusuf al-Qardhawi dan Muhammad Musthafa
al’A’zami. Pertama, dalam memahami hadis Yusuf al-Qardhawi mengutarakan
tujuh cara:>’

1. Memahami hadis dengan petunjuk al-Quran, tidak lain ialah perlunya penelitian
adakah keberlawanan suatu hadis dengan sumber hukum yang pertama yaitu al-
Quran. Jelaslah, al-Quran merupakan eksistensi Islam dan juga kerangka dasar
bangunannya. Sedangkan hadis merupakan pelengkap dari kerangka dasar
bangunan itu tadi. Artinya, hadis adalah perinci dari al-Quran yang bersifat
teoritis atau penerapannya secara praktis.>® Oleh sebab itu, hadis sebagai perinci
dari al-Quran tidak boleh bertentangan dengan kerangka dasar bangunannya.
Jika demikian terjadi pertentangan, perlunya peninjauan ulang terkait dengan
hadis yang bersangkutan, karena tidak mungkin perinci menyalahi atau

bertentangan dengan kerangka dasar.

% Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 34-35.

5 Yusuf al-Qardhawi, Kayfa Nata’amal ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, Terj. Muhammad al-
Baqir (Bandung: Karisma, 1993), 92.
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2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama (maudhu i). Cara
ini bertujuan untuk melihat, apakah di dalam hadis yang diteliti memiliki
perbedaan secara khusus atau tidak. Jika hadis berfungsi sebagai perinci
kandungan al-Quran dan mejelaskan maknanya secara mendalam, maka sudah
menjadi ketentuan, cara seperti itu juga harus dilakukan antara hadis yang
menjadi pokok kajian, dengan hadis-hadis yang membahas tema yang sama.

3. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi, dan kondisi
ketika hadis tersebut diucapkan beserta tujuannya. Jika di dalam metode
pemahaman al-Quran terdapat asbab an-nuzul (sebab yang melatarbelakangi
turunya ayat-ayat al-Quran), maka dalam pemahaman hadis, terdapat asbab al-
wurud (Sebab yang melatarbelakangi diucapkan suatu hadis). Cara ini digunakan
untuk memahami hadis sampai ke akarnya. Karena di dalam hadis adakalanya
hadis tersebut bersifat temporal, universal, dan partikular.>

4. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan yang tetap. Al-Qardawi
menuturkan, di antara kekeliruan dalam memahami hadis ialah
mencampuradukkan antara tujuan yang hendak dicapai hadis dengan masalah-
masalah lokal.®® Seperti dijelaskan pada poin ketiga, bahwa hadis ada yang
bersifat temporal, unversal, dan partikular. Setiap sarana dan prasarana dapat
berubah-ubah di setiap berjalannya waktu, dari lingkungan satu ke lingkungan
yang lainnya. Oleh sebab itu, jika ada suatu hadis yang menjelaskan suatu

perkara tertentu, maka itu hanya menjelaskan sebuah kenyataan, bukan berarti

% 1bid, 132.
% 1bid, 149.



dimaksudkan untuk mengikat kita. Dalam kasus ini al-Qardawi memberikan
contoh mengenai pengobatan ala Nabi.

5. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat
majaz dalam memahami hadis. Seperti hadis yang terkenal, “... Jika hambaku
datang kepada-Ku sambil berjalan, Aku akan datang kepadanya sambil
berlari.” Hadis tersebut menggunakan gaya bahasa konotasi, bukan
mengandung makna sebenarnya. Maka dari itu, perlunya kita melihat gaya
bahasa yang digunakan pada suatu hadis, agar tidak salah dalam memahaminya.

6. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasatmata. Maksudnya, melihat secara
saksama redaksi matan hadis yang menjadi bahan kajian, apakah yang dibahas
adalah persoalan seperti di luar akal manusia atau dapat di mengerti dengan akal
manusia.

7. Memahami konotasi dan makna kata-kata dalam hadis, mana yang merupakan

arti konotasi, dan apa maksud sebenarnya dari kata tersebut.

Kedua, dalam memahami hadis, Azami memberikan tiga metode, di
antaranya: (1) Menguji karakter periwayat. Tidak lain adalah mencari biografi dan
kualitas terhadap para perawi yang meriwayatkan suatu hadis; (2) Perbandingan
silang. Sama halnya dengan acuan yang digagas al-Qardawi di poin kedua, yakni
menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema yang sama; (3) Kritik nalar sebagai

pengujian dari keotentikan sebuah hadis,®*

81 Umma Farida, Kontribusi Pemikiran Muhamad Mustata al-A’zami dalam Studi Hadis
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 110-119.



Kita bisa melihat di atas, metode dalam memahami hadis memiliki banyak
sekali acuan, terlebih setiap ulama terkadang, memilki acuan tersendiri dalam
menilai keotentikan hadis. Ini semua tidak lain guna meneliti hadis secara
mendalam.

. Tinjauan Teoritis Tentang Sosiologi

Berbicara megenai sosiologi, Ritzer memetakan, di dalam suatu
masyarakat ada yang namanya fakta sosial. Kemudian fakta sosial ini disebut
sebagai sesuatu yang riil atau nyata demgan memiliki realitas tersendiri.5?

Dalam sosiologi yang menjadi bahan kajian atau yang dilihat adalah
manusianya, menempatkan objek penelitiannya secara horizontal. Maka dari itu
seperti kata Ritzer, fakta sosial atau fakta riil yang terjadi menjadi objek penelitian
dalam sosiologi.

Di samping itu, Gumplowicz menyatakan bahwa objek sosiologi adalah
masyarakat atau kelompok manusia, yang di dalamnya timbul dari hubungan antar
manusia dalam masyarakat. Ali Syariati juga demikian, yang menjadi perhatian
adalah masyarakatnya. Di dalam sebuah masyarakat, untuk menjaga supaya tidak
terjadi hal yang tidak dingingkan, maka setiap individu dibebankan sebuah
tanggung jawab kepada masyakarat.5®

Perbedaan antara sosiologi dan akal sehat adalah terletak dalam kenyataan

bahwa studi ilmiah didasarkan atas bukti-bukti ilmiah. Bukti-bukti ilmiah adalah

62 Muhammad Syukur, Dasar-dasar Teori Sosiologi (Depok: Rajawali Pers, 2018)
83 Ali Syariati, Sosiologi Islam, Terj. Arif Mulyadi (Yogyakarta: RausyanFikr Institute, 2013). 71.



pengamatan faktual yang bersifat riil karena dapat dilihat, ditimbang, dihitung, dan
diuji kebenarannya.%

Dalam penggunaan sosiologi sebagai pemahaman terhadap ajaran Islam
dapat sering kali membantu, karena banyak sekali masalah agama yang berkaitan
dengan masalah sosial. Dalam penelitian yang dilakukan penulis ini, penulis
menggunakan pendekatan sosiologi karena dinilai cocok dengan hadis yang
menjadi bahan kajian, dan juga fakta riil yang telah terjadi.

Karena begitu besarnya kepedulian agama terhadap masalah sosial, maka
juga harus digunakan ilmu-ilmu sosial dalam memahaminya juga. Seperti yang
dikutip oleh Arif Khoiruddin,®® pertama, bahwa dalam al-Quran dan hadis, proporsi
terbesar kedua sumber hukum Islam tersebut berkenaan dengan urusan sosial.
Kedua, ditekankannya masalah sosial dalam masalah Islam adalah adanya
kenyataan jika ibadah bersamaan waktunya dengan urusan sosial yang dalam tanda
kutip penting, maka ibadah boleh dipendekkan waktunya. Ketiga, ibadah yang
mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada ibadah yang
bersifat perorangan atau individu, karena itu shalat yang dilakakukan di masjid nilai
pahalanya lebih tinggi dibanding jika dilakukan sendirian. Keempat, dalam Islam
ada ketentuan bilamana urusan ibadah tidak dapat ditegakkan dengan sempurna,
maka tebusannya adalah sesuatu yang menyangkut sosial. Kelima, dalam Islam
terdapat ajaran bahwa amal baik dalam hal sosial mendapat amalan lebih besar

daripada ibadah sunnah.

6 Bernard Raho, sosiologi (Yogyakarta: Penerbit Ledalero, 2016), 13.
85 M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi dalam Islam”, Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman,
Vol. 25, No. 2, 2014, 403-404.



Dari penjelasan di atas, maka melalui pendekatan sosiologi, agama akan
dapat dipahami dengan mudah karena agama itu sendiri diturunkan, banyak yang

mengandung hubungan antar manusia.



BAB III

DATA HADIS DAN STATUS KEHUJJAHAN SANAD HADIS

A. Pendapat Para Ulama Terhadap Kitab Al-Mustadrak

Sebelum membahas mengenai pendapat para ulama mengenai kitab a/-
Mustadrak, adakalanya kita mengenal terlebih dahulu dengan sosok penulis kitab
tersebut. Namanya adalah al-Hafiz Muhamamad bin ‘Abdullah bin Muhammad
bin Hamduwaih bin Nu’aim al-Hakim Abu ‘Abdullah at-Tahmani an-Nisaburi,
seorang ahli hadis yang memiliki banyak karya ilmiah. Ia dilahirkan pada tahun
321 H. dan wafat pada tahun 405 H.!

Al-Hakim hidup pada abad keempat hijriyah, di mana pada saat itu
terdapat beberapa ahli hadis masyhur yang hidup sezamannya, di antaranya Ibnu
Hibban, Ibnu Khuzaimah, at-Tabrani, ad-Daruqutni, dan masih banyak lagi. Ia
mempunyai banyak guru yang membimbingnya,? di antara guru-guru al-Hakim
adalah ayahnya sendiri, Abi Ja’far Muhammad bin Sa’id ar-Razi, al-Husain bin
Hasan at-Tusi, Muhammad bin Ahmad bin Mahbub al-Mawarzi, dan masih banyak
lagi yang lainnya.

Al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain merupakan karya monumental al-Hakim.

Dalam usahanya menyusun kitab tersebut, yang menjadi dasar penulisannya

1 Eko Zulfikar, “Metode Menentukan Kesahihan Hadis: Teori dan Aplikasi Al-Hakim dalam Kitab
Al-Mustadrak ‘Ala Shahihain, Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Vol. 2, No. 2,
Desember 2020, 252. Lihat juga dalam, Muhammad az-Zahrani, Tadwin as-Sunnah an-
Nabawiyyah wa Nash’atuhu wa Tatawwuruhu, Terj. Muhammad Rum (Jakarta: Darul Haq, 2017),
168.

2 Shamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Tarikh al-Islam wa wafiyati al-
Mashahiri wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Gharib al-Islami, 2003), Vol 9, 89.
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adalah pernyataan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Al-Bukhari tidak
menuliskan seluruh hadis-hadis shahih di dalam a/-Jami -nya dengan alasan takut
berkepanjangan. Begitu juga dengan Muslim yang tidak menuliskan seluruh hadis
shahih. Ia hanya menghimpun hadis-hadis shahih yang telah memenuhi standar
keshahihan dan telah disepakati oleh para ahli hadis, di antaranya Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin Ma’in dan Utsman bin Shaibah.?

Adapun pendapat para ulama terhadap hadis-hadis yang terdapat di dalam
al-Mustadrak berbeda-beda. Abu Sa’ad al-Malini mengatakan, “Saya mengkaji
kitab al-Mustadrak yang dikarang oleh al-Hakim dari awal sampai akhir, tetapi
saya tidak melihat di dalamnya suatu hadis yang diriwayatkan dengan syarat al-
Bukhari dan Muslim.”™

Az-Zahabi menyanggah komentar al-Malini yang bersikap terlalu
ekstrim. Berbeda dengan al-Malini, ia justru bersikap sebaliknya. Walaupun
sebagian besar hadis-hadis di dalam a/-Mustadrak munkar dan lemah, akan tetapi
terdapat banyak juga hadis-hadis shahih yang diriwayatkan dengan syarat al-
Bukhari dan Muslim atau dengan salah satu darinya, kira-kira sepertiga kitab.’

Ulama lain yang juga mengomentari adalah al-Hafiz Ibnu Hajar, dengan
mengoreksi pernyataan az-Zahabi yang dinilainya masih terlalu umum. Al-Hafiz
memberikan penjelasan tentang a/-Mustadrak yang di dalamnya terbagi menjadi

tiga bagian, di antaranya:®

3 Eko Zulfikar, “Metode Menentukan...”, 259-260.
4 Muhammad az-Zahrani, Tadwin as-Sunnah, 172.
5 Ibid.

% Ibid, 173-176.



1. Bagian pertama, yaitu sanad hadis yang al-Hakim takhrij sebagai hujjah dengan
periwayatannya dalam as-Sahihain atau salah satu dari keduanya dalam bentuk
bebas dari cacat.

2. Bagian kedua, seluruh perawi sanad hadis tersebut telah dikeluarkan oleh al-
Bukhari dan Muslim bukan sebagai hujjah, namun hanya sekedar mengetahui
syahid, mutaba’ah, dan ta’liq.

3. Bagian ketiga, sanad hadis yang tidak ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim

sebagai hujjah, dan ini banyak dilakukan oleh al-Hakim.

B. Hadis Pokok Riwayat Imam al-Hakim No. 8002
Berikut akan disajikan hadis pokok dalam penelitian ini yang
diriwayatkan dalam kitab A/-Mustadrak ‘ala as-Sahihin karya Imam al-Hakim
beserta takhrij hadis-hadis yang bersangkutan:
Al-Mustadrak ‘ala as-Sahihin
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa’id al-Muzakir ar-Razi,
telah menceritakan kepada kami Abu Zur’ah ‘Ubaidullah bin ‘Abdul Karim,
telah menceritakan kepada kami ‘Isa bin Subaih, telah menceritakan kepada
kami Zafir bin Sulaiman, dari Muhammad bin ‘Uyainah, dari Abu Hazm, suatu
saat berkata, dari Ibnu ‘Umar, di saat lain berkata, dari Sahl bin Sa’din berkata,
Malaikat Jibril AS datang kepada Nabi Muhammad SAW dan berkata, “Ya
Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati. Cintailah

" Abu ‘Abdullah al-Hakim an-Nisaburi, A/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain (Beirut: Dar al-Haramain,
1997), Vol 4, No. 8002, 469.



seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah dengannya, dan
beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan diberi balasan oleh Allah.
Dan ketahuilah, bahwa kemuliaan dan kewibawaan seorang mukmin itu ada pada
shalat malamnya, dan ia tidak merasa butuh kepada manusia.”

Setelah dilakukan penelusuran dari hadis di atas, ditemukan beberapa
hadis yang menyajikan tema yang sama di antaranya riwayat at-Tabrani No. 4278
(Mu’jam al-Ausat), riwayat al-Baihaqi No. 10540 dan 10541 (Shu’aib al-Iman),
dan Abu Daud No. 1862 (Musnad Abi Daud). Hadis-hadis yang ditemukan tersebut
terbagi menjadi tiga jalur periwayatan, akan tetapi penulis hanya mengambil dua
saja yaitu dari jalur Sahl bin Sa’din (salah satu di antaranya riwayat Imam al-
Hakim) dan jalur Jabir. Hadis-hadis tersebut akan disajikan sebagai berikut:

1. Dari Jalur Sahl bin Sa’din

Mu’jam al-Ausaf®
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata,
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Humaid ar-Razi berkata, telah
menceritakan kepada kami Zafir bin Sulaiman, dari Muhammad bin ‘Uyainah,
dari Abi Hazm, dari Sahl bin Sa’din berkata, Jibril datang kepada Nabi
Muhammad SAW kemudian berkata, “Ya Muhammad, hiduplah sekehendakmu
karena kamu (pasti) akan mati, beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti)
akan diberi balasan oleh Allah, dan cintailah seseorang sekehendakmu karena
kamu (pasti) akan berpisah dengannya. Dan ketahuilah, bahwa kemuliaan dan
kewibawaan seorang mukmin itu ada pada shalat malamnya, dan ia tidak merasa
butuh kepada manusia.”

8 Abu al-Qasim at-Tabrani, Mu’jam al-Ausat (Mesir: Dar Haramain, 1995), Vol 4, No. 4278, 306.



Shu’aib al-Iman’
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Nasr bin Qatadah, telah mengabarkan
kepada kami Abu ‘Ali ar-Rafa al-Hurawi, telah menceritakan kepada kami Abu
Muhammad Ja’far bin Ahmad bin Nasr al-Hafiz, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Humaid ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Zafir
bin Sulaiman, dari Muhammad bin ‘Uyainah, dari Abi Hazm, dari Sahl bin
Sa’din as-Sa’idi berkata, Jibril datang kepada Nabi Muhammad SAW kemudian
berkata, “Ya Muhammad, cintailah seseorang sekehendakmu karena kamu
(pasti) akan berpisah dengannya, beramallah sekehendakmu kamu (pasti) akan
diberi balasan, dan hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati. Dan
ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin ada pada shalat malamnya, dan ia
tidak merasa butuh kepada manusia.”

2. Dari Jalur Jabir
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Mengacu pada Abu Daud yang mengatakan, dari al-Hasan bin Abi Ja’far, dari
Abi az-Zubair, dari Jabir berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jibril berkata
kepada Rasulullah SAW, Ya Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu
(pasti) akan mati, cintailah seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan
berpisah dengannya, dan beramallah sekehendakmu kamu (pasti) akan diberi
balasan.”

® Ahmad bin al-Husain Abu Bakr al-Baihaqi, Shu’aibul Iman, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), Vol 7, No. 10541, 349.

10 Abu Daud Sulaiman bin Daud al-Basra, Musnad Abi Daud at-Tuyalisi (Mesir: Dar Hajar, 1999),
Vol 3, No. 1862, 313.
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakr bin Furak, telah mengabarkan
kepada kami ‘Abdullah bin Ja’far, telah menceritakan kepada kami Yunus bin
Habib berkata, mengacu pada Abu Daud, dari al-Hasan bin Abi Ja’far, dari Abi
az-Zubair, dari Jabir berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jibril AS berkata,
hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati, cintailah seseorang
sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah dengannya, dan beramallah
sekehendakmu kamu (pasti) akan diberi balasan.”

C. Skema Sanad

Setelah dilakukan penelusuran terhadap hadis yang menjadi pokok

pembahasan dan ditemukannya takhrij yang setema, selanjutnya akan dibuat

skema sanad dari masing-masing hadis dan skema sanad gabungan pada jalur

riwayat Sahl bin Sa’din juga jalur riwayat Jabir.

11 Al-Baihaqi, Shu’aibul Iman, Vol 7, No. 10540, 348.



1. Riwayat Imam Hakim No. 8002

Sanad Ke 7 w—p [ Sahl bin Sa’din J [

Ibnu ‘Umar* J <+—Periwayat ke 1

Sanad ke 6 =——> [ Abi Hazm J <+— Periwayat ke 2
)

Sanad ke 5 = [ M. bin ‘Uyainah <— Periwayat ke 3
J
N\

Sanad ke 4 = [ Zafir <+— Periwayat ke 4
J

Sanad ke 3 = [ ‘Isa bin Subaih J <+— Periwayat ke 5

Sanad ke 2 =——b [ Abu Zur’ah ] <— Periwayat ke 6

Sanad ke 1 == [ M. bin Sa’id J <+— Periwayat ke 7

Mukharij =— [ Imam Hakim J -~ Mukharij

*Untuk jalur Ibnu ‘Umar, setelah penulis melakukan pelacakan di aplikasi Jawami’
al-Kalim dan kitab Silsilah al-Ahadits as-Sahihah, tidak ditemukan jalur

periwayatan darinya



2. Riwayat at-Tabrani No. 4278

Sanad ke 6 =——> [ Sahl bin Sa’din

Sanad ke 5 =——> Abi Hazm

Sanad ke 4 =—> M. bin ‘Uyainah

Sanad ke 3 =——> Zafir

M. bin Humaid
Sanad ke 2 ==

Sanad ke 1 =—b ‘Abdullah

Mukharij =— At-Tabrani

|
|
|
|

<+— Periwayat ke 1
Sekaligus sumber awal
redaksi matan

<+ Periwayat ke 2

—

<+— Periwayat ke 3

€+ Periwayat ke 4

G

<+ Periwayat ke 5

<€+ Periwayat ke 6

—

<+— Mukharij



3. Riwayat al-Baihaqi No. 10541

Sanad ke 8 =—> Sahl bin Sa’din <— Periwayat ke 1
Sekaligus sumber awal
redaksi matan
4 \
Sanad ke 7 e——p Abi Hazm <— Periwayat ke 2
. J/
4 )\
Sanad ke 6 —> M. bin ‘Uyainah
. ) <+— Periwayat ke 3
4 N\
Zafir )
Sanad ke 5 =——p <+— Periwayat ke 4
. J
N
Sanad ke 4 =——p M. bin Humaid <+ Periwayat ke 5

Sanad ke 3 =—p Abu Muhammad <+— Periwayat ke 6

Sanad ke 2 =—p <+— Periwayat ke 7

Abu Nasgr

Sanad ke 1 =—p <+— Periwayat ke 8

Mukharij =— Al-Baihaqi <+— Mukharij

|
|
[ AbIAR
|
|




4. Riwayat Abu Daud No. 1862

Sumber awal = [ Rasulullah SAW

Sanad ke 3 =——>

Sanad Ke 2 =——p

Sanad ke 1 ==

MuKharij se—p

Jabir

Abi Zubair

|
|
|
|

Abu Daud

|
Al Hasan ]
|

<+ Sumber awal

<+— Periwayat ke 1

<+— Periwayat ke 2

<+— Periwayat ke 3

<+— Mukharij



3. Riwayat al-Baihaqi 10540

N
Sumber awal =—> [ Rasulullah SAW <+— Sumber awal
J/
( )\ .
Sanad ke 7 Jabir <— Periwayat ke 1
. J/
( )\
Sanad ke 6 =—> Abi Zubair <+— Periwayat ke 2
. J/
( )\
Sanad ke 5= Al-Hasan <+— Periwayat ke 3
. J/
( )\
Sanad ke 4 =——p Abu Daud <— Mukharij
. J/

Yunus bin Habib

<+— Periwayat ke 4

)
—

Sanad ke 3 ==—p

( N\
Sanad ke 2 —> “Abdullah <— Periwayat ke 5
\ y,
A
Sanad ke 1 == Abu Bakr <+— Periwayat ke 6
\ J

Mukharij [ Al-Baihaqi ] <+— Mukharij




6. Skema Sanad Gabungan

[ sahl ] [

Ibn ‘Umar*

Abi Hazm

\.

M. bin ‘Uyainah

J

Zafir

[ ‘Isa bin Subaih
[ Abu Zur’ah

[ M. bin Humaid ]

——

‘Abdullah

[ M. bin Sa’id
|

[ Imam Hakim

At-Tabrani

Jabir
|
Abi Hazm
|

[
[
(i b
[
[

Al-Hasan

Yunus bin Habib

‘Abdullah

Abu Bakr

Al-Baihaqi

Abu Muhammad

Abu ‘Ali

Abu Nasr

Al-Baihaqi




D. Biografi Para Perawi Hadis
Berikut akan disajikan biografi setiap perawi dari hadis-hadis yang telah
disebutkan di atas. Tujuan dilakukannya pelacakkan biografi dari masing-masing
perawi adalah guna mengetahui ketersambungan sanad dan juga mengetahui
kualitas masing-masing perawi tersebut. Di sini penulis menggunakan sofiware
aplikasi Maktabah ash-Shamilah dan Jawami’ al-Kalim untuk melihat data-data

hadis, dan untuk penulisan catatan kakinya merujuk pada kitab asli.

Riwayat Imam Hakim (dari jalur Sahl bin Sa’din)
1. Sahl bin Sa’din'?

Nama lengkapnya adalah Sahl bin Sa’din bin Malik, Abu al-Abbas as-
Sa’idi. la meninggal antara tahun 91-100 H. dan merupakan sahabat Nabi
Muhamad SAW. Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah SAW, Abi bin
Ka’ab, dan masih banyak lagi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu
Hazm al-A’raj, az-Zuhri, dan seterusnya.

Menurut ‘Ubaidullah bin ‘Umar, Sahl bin Sa’din mempunyai istri
sebanyak lima belas perempuan. Terdapat sumber lain yang mengatakan bahwa
ia wafat pada tahun 88 H. menurut Abu Nu’aim dan al-Bukhari. Adapun jarh
wa ta’dil, Sahl bin Sa’din termasuk sahabat Nabi yang kualitasnya terjaga.

2. Ibn ‘Umar?’?

12 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 2, 1112-1113.
13 Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’i ar-Rijal (Beirut: Mu’assasah
ar-Risalah, 1988), Vol 15, 332-341.



Nama lengkapnya adalah ‘ Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi.
Hafsah berkata, dari Rasul SAW, “Sesungguhnya ‘Abdullah adalah orang yang
salih.” ‘Abdullah bin Mas’ud menggambarkan Ibn ‘Umar sebagai seorang
pemuda dari Quraish. Jabir bin ‘Abdullah menggambarkannya sebagai seorang
yang menyadari dunia.

‘Abdullah bin ‘Umar memiliki banyak guru, di antaranya Rasulullah
SAW, Zaid bin tsabat, Bilal (muazin Rasulullah SAW), dan masih banyak lagi,
sedangkan murid-muridnya di antaranya Habib bin Abi Tsabat, Salamah bin
Dinar, Abu Hariz, dan lain-lainnya.

Ibn ‘Umar wafat pada tahun 73 H., ada juga yang mengatakan ia wafat
pada tahun 74 H. ‘Abdullah bin ‘Umar adalah seorang sahabat.

3. Abi Hazm'#

Nama aslinya adalah Salamah bin Dinar, Abi Hazm merupakan
kuniyahnya, dan nasabnya adalah al-Madini. Abi Hazm merupakan seorang
Syaikhul Islam. Adapun guru-guru Abi Hazm di antaranya Sahl bin Sa’din dan
Sa’id bin Musayyib, sedangkan murid-muridnya di antaranya Muhammad bin
‘Uyainah, az-Zuhri, dan Ma’mar.

Abi Hazm wafat pada tahun 140., adapun kualitasnya Ibnu Khuzaimah
menilainya thigah.

4. Muhammad bin ‘Uyainah'’

14 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 3, 664.
15 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 4, 740.



Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran,
Muhammad bin ‘Uyainah al-Halali. la mempunyai guru di antaranya Abi Hazm
al-Madini, dan Shu’bah, sedangkan murid-muridnya di antaranya Zafir bin
Sulaiman dan Yahya bin Sa’id al-Qattan.

Muhammad bin ‘Uyainah wafat antara tahun 171-180 H., adapun
kualitasnya menurut Ibnu Hajar Sadug, sedangkan Abu Hatim menuduhnya
hadisnya munkar (La yuhtaj bihi, ya’ti bil munakir).

5. Zafir bin Sulaiman

Nama lengkapnya adalah Zafir bin Sulaiman al-lIyadi, Abu sulaiman al-
Quhustani. la mempunyai guru di antaranya Shu’bah dan Ibnu Juraij, sedangkan
murid-muridnya di antaranya ‘Ali bin Muslim at-Tusi dan Hasan bin Arafah.!®

Zafir bin Sulaiman wafat antara tahun 181-190 H., adapun kualitasnya
menurut Abu Daud as-Sijistani thigah karena beliau adalah seorang salih.
‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, dari ayahnya dan Abu Bakr bin Abi
Khaitsamah, dari Yahya bin Ma’in Zafir seorang thigah.!”

6. ‘Isa bin Subaih'®
Nama lengkapnya adalah ‘Isa bin Subaih, ibnu Abi Fatimah. Ia

mempunyai guru di antaranya Zakariya bin Salam, Ya’qub al-Qummi, dan Zafir

16 az-Zahabi, Tarikh, Vol 4, 851. Untuk melihat ketersambungan Zafir bin Sulaiman dengan guru
dan muridnya, penulis tidak menemukan nama guru dan muridnya di dalam kitab 7Tarikh dan al-
Kamal. Kemudian untuk mencarinya, penulis menggunakan aplikasi Jawami’ul Kalim dan
menemukan ketersambungan Zafir bin Sulaiman dengan guru dan muridnya.

17 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Vol 9, 269.

18 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 5,418.



bin Sulaiman, sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu Zur’ah dan ‘Ali bin
Maisarah.

‘Isa bin Subaih wafat antara tahun 211-220 H., adapun kualitasnya

menurut Abu Hatim sadug.
7. Abu Zur’ah!®

Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidullah bin ‘Abdul Karim bin Yazid, Abu
Zur’ah. la mempunyai guru di antaranya ‘Isa bin Subaih, Tamam bin Baji’, dan
Ibrahi bin Musa ar-Razi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Muhammad
bin Ahmad Abu Ja’far, Ibnu Majah, dan Muslim.

Menurut Abu Sa’id bin Yunus, beliau wafat tahun 264 H, di lain
komentar, menurut Abu Husain ibn al-Munadi beliau lahir di tahun 200 H. dan
berumur 64 tahun. Adapun kualitas beliau menurut an-Nasa’i thigah dan
menurut Abu Hatim beliau seorang Imam.

8. Muhammad bin Sa’id*

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin Sa’id Abu Ja’far ar-
Razi. Ia mempunyai guru di antaranya Abu Zur’ah dan Muhammad bin Muslim
bin Warah, sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu ‘Abdullah al-Hakim

dan Abu ‘Abdurrahman as-Sulami.

19 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz 19, 89. Lihat juga, Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib
(Beirut: Mu’assasah ari-Risalah, t.th), Vol 3, 19.

20 Muhammad Mahdi, dkk, Maust’ah Aqwal Ab al-Hasan ad-Daruqutni fi Rijal al-Hadits (Beirut:
‘Alim al-Kitab, 2001), 548. Lihat juga dalam, Shamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad
az-Zahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqdi ar-Rijal (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1963), Vol 3,457. Juga dalam
kitab karya, Az-Zahabi, Tarikh, Vol 7, 806.



Muhammad bin Sa’id wafat pada tahun 344 H, tepat berumur 98 tahun.
Adapun kualitasnya menurut ad-Daruqutni da7f dan az-Zahabi berkata, aku

tidak mengetahuinya, akan tetapi ia mengabarkan berita palsu (batil).

Riwayat at-Tabrani (dari jalur Sahl bin Sa’din)
1. Sahl bin Sa’din?!

Nama lengkapnya adalah Sahl bin Sa’din bin Malik, Abu al-*Abbas as-
Sa’idi. la meninggal antara tahun 91-100 H. dan merupakan sahabat Nabi
Muhamad SAW. Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah SAW, Abi bin
Ka’ab, dan masih banyak lagi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu
Hazm al-A’raj, az-Zuhri, dan seterusnya.

Menurut ‘Ubaidullah bin ‘Umar, Sahl bin Sa’din mempunyai istri
sebanyak lima belas perempuan. Terdapat sumber yang mengatakan bahwa ia
wafat pada tahun 88 H. menurut Abu Nu’aim dan al-Bukhari. Adapun jarh wa
ta’dil, Sahl bin Sa’din termasuk sahabat Nabi yang kualitasnya terjaga.

2. Abi Hazm

Nama aslinya adalah Salamah bin Dinar, Abi Hazm merupakan
kuniyahnya, dan nasabnya adalah al-Madini. Abi Hazm merupakan seorang
Syaikhul Islam. Adapun guru-guru Abi Hazm di antaranya Sahl bin Sa’din dan
Sa’id bin Musayyib, sedangkan murid-muridnya di antaranya Muhammad bin

‘Uyainah, az-Zuhri, dan Ma’mar.

2L Untuk nama-nama perawi yang diulang, penulis tidak menulis catatan kaki kembali, hal ini
berlaku seterusnya.



Abi Hazm wafat pada tahun 140., adapun kualitasnya Ibnu Khuzaimah
menilai tsigah.

3. Muhammad bin ‘Uyainah

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran,
Muhammad bin ‘Uyainah al-Halali. la mempunyai guru di antaranya Abi Hazm
al-Madini, dan Shu’bah, sedangkan murid-muridnya di antaranya Zafir bin
Sulaiman dan Yahya bin Sa’id al-Qattan.

Muhammad bin ‘Uyainah wafat antara tahun 171-180 H., adapun
kualitasnya menurut Ibnu Hajar Sadug, sedangkan Abu Hatim menuduhnya
hadisnya munkar (La yuhtaj bihi, ya’ti bil munakir).

4. Zafir bin Sulaiman

Nama lengkapnya adalah Zafir bin Sulaiman al-lIyadi, Abu sulaiman al-
Quhustani. la mempunyai guru di antaranya Shu’bah dan Ibnu Juraij, sedangkan
murid-muridnya di antaranya ‘Ali bin Muslim at-Tusi dan Hasan bin ‘ Arafah.

Zafir bin Sulaiman wafat antara tahun 181-190 H., adapun kualitasnya
menurut Abu Daud as-Sijistani #sigah karena beliau adalah seorang salih.
‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, dari ayahnya dan Abu Bakr bin Abi
Khaitsamah, dari Yahya bin Ma’in beliau seorang thigah.

5. Muhammad bin Humaid??
Ia memiliki nama lain yaitu Muhammad bin Hayan. Adapun guru-guru

Muhammad bin Humaid di antaranya Zafir bin Sulaiman, Nu’aim bin Maisarah,

22 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz 25, 97-107. Lihat juga dalam, Az-Zahabi, Tarikh, Vol 5, 1221.



dan Ya’qub al-Qummi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Ahmad bin
Hanbal, Ibn Majah, dan Abu Daud.

Al-Bukhari mengatakan, ia wafat pada tahun 248 H, adapun kualitasnya
menurut an-Nasa’i mengatakan tidak thigah, sedangkan menurut Salih kami
menuduhnya. Yahya bin Ahmad bin Ziyad mengatakan, di sisi Yahya bin Ma’in
menyebut Muhammad bin Humaid /aisa bihi ba’sa, menurut Ya’qub bin
Shaibah as-Sadusi banyak munkarnya, dan menurut Abu Ishaq al-Juzajani tidak
thigah.

6. ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal??

Ia memiliki nama lain * Abdullah bin Ahmad ash-Shaibani. Di antara guru-
gurunya adalah Muhammad bin Humaid, Abu Bakr bin Abi Shaibah, dan
Suwaid bin Sa’id, sedangkan murid beliau di antaranya at-Tabrani dan Ishaq al-
Kadi.

‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal lahir pada tahun 213 H., yang pada usia
belia merupakan sosok yang memiliki banyak ilmu. Menurut Abu Bakr al-

Khatib, beliau thigah tsabat

Riwayat Imam al-Baihaqi (dari jalur Sahl bin Sa’din)
1. Sahl bin Sa’din
Nama lengkapnya adalah Sahl bin Sa’din bin Malik, Abu al-*Abbas as-
Sa’idi. Ia meninggal antara tahun 91-100 H. dan merupakan sahabat Nabi

Muhamad SAW. Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah SAW, Abi bin

23 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 6, 762.



Ka’ab, dan masih banyak lagi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu
Hazm al-A’raj, az-Zuhri, dan seterusnya.

Menurut ‘Ubaidullah bin ‘Umar, Sahl bin Sa’din mempunyai istri
sebanyak lima belas perempuan. Terdapat sumber yang mengatakan bahwa ia
wafat pada tahun 88 H. menurut Abu Nu’aim dan al-Bukhari. Adapun jarh wa
ta’dil, Abi Hazm termasuk sahabat Nabi yang kualitasnya terjaga.

2. Abi Hazm

Nama aslinya adalah Salamah bin Dinar, Abi Hazm merupakan
kuniyahnya, dan nasabnya adalah al-Madini. Abi Hazm merupakan seorang
Syaikhul Islam. Adapun guru-guru Abi Hazm di antaranya Sahl bin Sa’din dan
Sa’id bin Musayyib, sedangkan murid-muridnya di antaranya Muhammad bin
‘Uyainah, az-Zuhri, dan Ma’mar.

Abi Hazm wafat pada tahun 140., adapun kualitasnya Ibnu Khuzaimah
menilainya thigah.

3. Muhammad bin ‘Uyainah

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran,
Muhammad bin ‘Uyainah al-Halali. [a mempunyai guru di antaranya Abi Hazm
al-Madini, dan Shu’bah, sedangkan murid-muridnya di antaranya Zafir bin
Sulaiman dan Yahya bin Sa’id al-Qattan.

Muhammad bin ‘Uyainah wafat antara tahun 171-180 H., adapun
kualitasnya menurut Ibnu Hajar Sadug, sedangkan Abu Hatim menuduhnya
hadisnya munkar (La yuhtaj bihi, ya’ti bil munakir).

4. Zafir bin Sulaiman



Nama lengkapnya adalah Zafir bin Sulaiman al-lIyadi, Abu sulaiman al-
Quhustani. Zafir bin Sulaiman mempunyai guru di antaranya Shu’bah dan Ibnu
Juraij, sedangkan murid-muidnya di antaranya ‘Ali bin Muslim at-Tusi dan
Hasan bin ‘Arafah.

Zafir bin Sulaiman wafat antara tahun 181-190 H., adapun kualitasnya
menurut Abu Daud as-Sijistani £sigah karena ia adalah seorang sal/ih. ‘ Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, dari ayahnya dan Abu Bakr bin Abi
Khaitsamah, dari Yahya bin Ma’in Zafir seorang thigah.

5. Muhammad bin Humaid

Ia memiliki nama lain yaitu Muhammad bin Hayan. Adapun guru-guru
Muhammad bin Humaid di antaranya Zafir bin Sulaiman, Nu’aim bin Maisarah,
dan Yaiqub al-Qummi, sedangkan murid-muridnya di antaranya Ahmad bin
Hanbal, Ibn Majah, dan Abu Daud.

Al-Bukhari mengatakan, Muhammad bin Humaid wafat pada tahun 248
H, adapun kualitasnya menurut an-Nasa’i mengatakan tidak zsigah, sedangkan
menurut Salih kami menuduhnya. Yahya bin Ahmad bin Ziyad mengatakan, di
sisi Yahya bin Ma’in menyebut Muhammad bin Humaid /aisa bihi ba’sa, dan
menurut Ya’qub bin Shaibah as-Sadusi banyak munkarnya.

6. Abu Muhammad Ja’far bin Ahmad?*
Ia memiliki nama lengkap Ja’far bin Ahmad bin Nasr, Abu Muhammad

al-Hafidh an-Nisaburi. Guru-guru Ja’far di antaranya Ishaq bin Rahuwiyah dan

24 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 7, 64.



Aba Marwan al-‘Utsmani, sedangkan murid-muridnya di antaranya Ahmad bin
al-Khudri dan Muhammad bin Ibrahim al-Hashimi.
Ja’far wafat pada tahun 303 H., adapun kualitasnya sebagai seorang rawi
adalah thigah.
7. Abu ‘Al ar-Rafa al-Harawi®>
Ia memiliki nama lain Hamad bin Muhammad al-Harawi. Abu ‘Ali
mempunyai guru di antaranya ‘Utsman bin Sa’id ad-Darimi dan Ja’far bin
Ahmad, sedangkan murid-muridnya di antaranya al-Hakim dan Abu Mansur
Abu ‘Ali wafat pada tahun 356 H., adapun kualitasnya menurut al-Khatib
ialah thigah.
8. Abu Nasr bin Qatadah?®
Biografi ulama yang satu ini tidak ditemukan pada kitab-kitab biografi
para perawi hadis pada umumnya, dan setelah memakan waktu cukup lama,
penulis menemukan biografi beliau pada kitab As-Salsabil an-Nuqi fi Tarajim
Shuyukh al-Baihaqi.
Abu Nagr bin Qatadah memiliki nama lengkap ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
bin ‘Umar bin Qatadah, anak dari Nu’man bin Bashir. Guru-gurunya di
antaranya Abu ‘Ali ar-Rafa al-Harawi, Abu Muslim Ibrahim bin ‘ Abdullah, dan
Abu al-Fadl Ahmad bin Isma’il, sedangkan murid-muridnya salah satunya

adalah Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqj.

25 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 8, 98,
% Abi Tayyib Naif bin Salah bin ‘Ali al-Mansuri, As-Salsabil an-Nugi fi Tarajim Shuyukh al-
Baihagi (Riyad: Dar al-*Asimah, 2011), 513.



Albani berkomentar, bahwa ia tidak mengetahuinya. Orang-orang sekitar
mengenalnya sebagai (‘Umar bin ‘Abdul Aziz), dan setelah dilakukan pencarian
terhadapnya, tidak ditemukan biografi tentangnya.

Pada mulanya Albani menghukumi Abu Nasr bin Qatadah majhul, tetapi,
setelahnya, karena Albani menemukan bahwa banyak hadis-hadis al-Baihaqi
yang diriwayatkan dari Abu Nagsr bin Qatadah, dan Abu Nasr bin Qatadah
sendiri memilki banyak sekali riwayat (tulisan), Albani berprasangka baik
dengan menilainya dapat dipercaya.

Syeikh Muhammad ‘Amr bin ‘Abdul Latif memberi komentar, bahwa ia
tidak mengetahui Abu Nasr bin Qatadah. Lanjutnya, dia adalah guru al-Baihaqi
yang memiliki banyak sekali tulisan.

Abi Tayyib Naif bin Salah bin ‘Ali al-Mansuri mengatakan, bahwa ia
menentukan kualitas Abu Nasr bin Qatadah sebagai seorang yang tidak
diketahui (majhul), tetapi setelahnya, Abu Nasr bin Qatadah ditemukan
memilki banyak riwayat di dalam tulisannya. Al-Baihaqi mengoreksi sekaligus
menyempurnakan beberapa riwayatnya semasa masih menjadi muridnya. Ini
menunjukkan sama halnya dengan putusan Albani, bahwa Abu Nasr bin

Qatadah dapat dipercaya.

Riwayat Abii Daud (dari jalur Jabir bin ‘ Abdullah)

1. Jabir?’

21 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 2, 797.



Meiliki nama lengkap Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amr, dan merupakan
sahabat Rasulullah SAW yang banyak meriwayatkan hadis darinya. Guru-guru
Jabir di antaranya Rasulullah SAW sendiri, Abu Bakr, dan Khalid bin Walid,
sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu Zubair, Sa’id bin Musayyib, dan
Abu Salamah.

Jabir wafat pada tahun 77 H, dan menurut Abu Nu’aim, Jabir bin
‘Abdullah berumur 94 tahun.

2. Abu Zubair?®

Memiliki nama lengkap Muhammad bin Muslim bin Tadrus. Abu Zubair
mempunyai guru di antaranya Jabir, Aisyah, dan Ibnu ‘Umar, sedangkan murid-
muridnya di antaranya Hajjaj bin as-Sawwaf, Zuhair bin Muawwiyah, dan al-
Hasan. Ia wafat pada tahun 128 H.

Nu’aim bin Hamad berkata, aku mendengar dari Ibnu ‘Uyainah bahwa
Muhammad bin Muslim (Abu Zubair) disebut da7f karena meriwayatkan
dengan Abu Zubair, Abu Zubair.

An-Nasa’i dan Ibnu Ma’in mengomentarinya dengan tsigah, sedangkan
menurut‘ Abdurrahman bin Abi Hatim yang bertanya kepada Abu Zur’ah
mengenai Abu Zubair, Abu Zur’ah menjawabnya thigah.

3. Al-Hasan bin Abi Ja’far?’
Ia memiliki nama lain al-Hasan bin Abi Ja’far al-Jufri. Guru-guru al-

Hasan di antaranya Abu Zubair, Nafi’ dan Muhamamd bin Ziyad al-Jumabhi,

28 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 3, 518. Juga dalam, Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Vol 26, 402.
29 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 4, 332. Lihat juga, dalam Az-Zahabi, Mizan al-I'tidal, Vol. 1, 482.



sedangkan murid-murid al-Hasan di antaranya ‘ Abdurrahman bin Tsabit, Abu
Daud, dan Muslim bin Ibrahim.

Al-Hasan wafat pada tahun 167 H., adapun kualitasnya da’7f menurut
Imam an-Nasa’i, sedangkan menurut Imam al-Bukhari munkar al-hadis.
Menurut al-Fulas ia adalah seorang sadug dan munkar al-hadis, dan menurut

Ibnu Ma’in /aisa bishai’.

Riwayat Imam al-Baihaqi (dari jalur Jabir bin ‘Abdullah)
1. Jabir
Memiliki nama lengkap Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amr, dan merupakan
sahabat Rasulullah SAW yang banyak meriwayatkan hadis darinya. Guru-guru
Jabir di antaranya Rasulullah SAW sendiri, Abu Bakr, dan Khalid bin Walid,
sedangkan murid-muridnya di antaranya Abu Zubair, Sa’id bin Musayyib, dan
Abu Salamah.
Jabir wafat pada tahun 77 H, dan menurut Abu Nu’aim Jabir bin
‘Abdullah berumur 94 tahun.
2. Abu Zubair
Memiliki nama lengkap Muhammad bin Muslim bin Tadrus. Abu Zubair
mempunyai guru di antaranya Jabir, Aisyah, dan Ibnu ‘Umar, sedangkan murid-
muridnya di antaranya Hajjaj bin as-Sawwaf, Zuhair bin Muawwiyah, dan al-
Hasan. la wafat pada tahun 128 H.
Nu’aim bin Hamad berkata, aku mendengar dari Ibnu ‘Uyainah bahwa
Muhammad bin Muslim (Abu Zubair) disebut da’f karena meriwayatkan

dengan Abu Zubair, Abu Zubair.



An-Nasa’i dan Ibnu Ma’in mengomentarinya dengan £sigah, sedangkan
menurut‘Abdurrahman bin Abi Hatim yang bertanya kepada Abu Zur’ah
mengenai Abu Zubair, Abu Zur’ah menjawabnya thigah.

3. Al-Hasan bin Abi Ja’far

Ia memiliki nama lain al-Hasan bin Abi Ja’far al-Jufri. Guru-guru al-
Hasan di antaranya Abu Zubair, Nafi’ dan Muhamamd bin Ziyad al-Jumabhi,
sedangkan murid-murid al-Hasan di antaranya ‘ Abdurrahman bin Tsabit, Abu
Daud, dan Muslim bin Ibrahim.

Al-Hasan wafat pada tahun 167 H., adapun kualitasnya da’7f menurut
Imam an-Nasa’i, sedangkan menurut Imam al-Bukhari munkar al-hadis.

4. Abu Daud*®

Abu Daud adalah seorang Hafiz yang memiliki nama lengkap Sulaiman
bin Daud bin al-Jarud Abu Daud at-Tuyalisi. Guru-gurunya antaranya al-Hasan
bin Abi Ja’far dan Asad bin Musa, sedangkan murid-muridnya di antaranya
Yunus bin Habib dan Abu Bakr bin Muhammad al-Bahili.

Menurut Hafs bin ‘Umar, Waki’ berkata, Abu Daud adalah gunungnya
ilmu. Abu Daud wafat pada tahun 204 H., menurut pendapat Khalifah.

5. Yunus bin Habib®' (kuniyah Abu Bisyr)
Di antara guru-gurunya adalah Abu Daud,*? ‘Amar bin Ibrahim, Bakr bin

Bakr, dan Abu Daud (riwayat dari Musnad), sedangkan ia memiliki murid di

30 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 5, 84.

31 Shamsuddin Abu ¢ Abdullah Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Siyar A ’lam an-Nubala’ (Beirut:
Mu’assasah ar-Risaah, 1983), Vol 12, 596. Lihat juga, dalam Az-Zahabi, Tarikh, Vol 6, 459.

32 ebih tepatnya YUnus bin Habib meriwayatkan hadis dari Musnad Abi Daudbukan langsung dari
Abu Daud, karena jika dilihat dari tahun wafat dan umurnya Yunus, serta tahun wafat Abu Daud



antaranya, ‘Abdullah bin Ja’far dan ‘Ali bin Rustam. Yunus wafat pada tahun
267 H. pada saat berumur 67 tahun. Adapun kualitasnya menurut Ibnu Abi
Hatim tsigah.

6. ‘Abdullah bin Ja’far3?

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Ja’far bin Ahmad bin Fars, Abu
Muhammad al-Asbahani. la memiliki guru di antaranya Muhammad bin ‘Asim
ats-Tsaqfi dan Yunus bin Habib, sedangkan muridnya di antaranya Abu
‘Abdullah bin Mandah dan Abu Bakr bin Furak.

‘Abdullah lahir pada tahun 248 H., adapun Abu Bakr bin Marduwaih dan
Abu al-Qasim ‘Abdullah bin Ahmad as-Sudhurjani menilainya thigah.

7. Abu Bakr bin Furak*

Ia memiliki nama lain Muhammad bin al-Hasan bin Furak. Guru-gurunya
di antaranya ‘Abdullah bin Ja’far bin Fars, sedangkan murid-muridnya di
antaranya Abu Bakr al-Baihaqi dan Abu Qasim al-Qushairi. Abu Bakr

merupakan seorang Imam, Ulama, dan seorang yang Shaleh.

(Yunus bin Habib wafat tahun 267 H. berumur 67 tahun, sedangkan Abu Daud wafat tahun 204
H.), tidak memungkinkan Yunus bin Habib menerima hadis pada usia balita. Hal ini dibuktikan
pada Musnad Abi Daud terbitan Dar Hajr, Mesir, mengenai Yunus bin Habib bahwa ia tidak
mendengar langsung dari Abu Daud. Lihat catatan kaki, dalam, Abu Daud, Musnad Abi Daud, Vol
3, 313. Periwayatan dalam bentuk musnad ini dapat diterima, dengan memperhatikan kualitas para
rawi. Jadi, Yunus bin Habib ini meriwayatkan hadis yang bersangkutan dari sebuah musnad, bukan
mendengar langsung secara tatap muka.

33 Az-Zahabi, Tarikh, Vol 7, 834.

34 Az-Zahabi, Sivar A’lam an-Nubala’, Vol 17, 214. Lihat juga, dalam Az-Zahabi, Tarikh, Vol 9,
109.



E. Klasifikasi Hadis
Lebih lanjut, yang dapat kita cermati adalah mengenai bagaimana sumber
awal hadis terebut diriwayatakan. Dari kelima hadis yang terhimpun, semuanya

termasuk ke dalam kategori hadis Qudsi, karena terdapat indikasi, ;= ¢ dan § Jé
Js=. Hadis Qudsi adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah SAW,

kemudian Rasulullah menyandarkannya kepada Allah SWT, atau juga bisa
diartikan sebagai hadis yang maknanya secara ilahi, sedangkan ungkapan verbalnya
dari Rasulullah.®® Pada hadis Qudsi juga berlaku klasifikasi penetapan status,
apakah shahih, hasan, atau da’if'sama seperti hadis Nabi pada umumnya.3®
Kemudian yang dapat dicermati lagi adalah, klasifikasi penetapan apakah
hadis tersebut marfii’, mauquf; atau magtu’. Dari yang pertama, yaitu hadis pokok,
termasuk hadis mauquf, karena periwayatannya disandarkan kepada sahabat Sahl
bin Sa’din. Begitu juga dengan hadis yang diriwayatkan oleh at-Tabrani dan al-
Baihaqi dari jalur Sahl bin Sa’din, termasuk dalam klasifikasi hadis mauqguf. Untuk

hadis yang diriwayatkan dari jalur Jabir, adapun klasifikasinya adalah marfis’.

F. Hukum Sanad
Setelah dijabarkan secara keseluruhan perawi-perawi dari kedua jalur dan
diketahui kualitasnya, untuk menjelaskan hukum sanad, penulis akan memberikan
komentar, jika dirasa dalam penetapan hukum sanad oleh para ulama kurang begitu

jelas.

3 |diri, dkk, Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2017), 183. Lihat juga dalam,
Mahmud Tahan, llmu Hadis Praktis, Terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2014). 159.
36 Abdul Fatah Idris, “Memahami Kembali Pemaknaan Hadis Qudsi”, International Ihya’ ‘Ulum Al-
Din, Vol. 18, No. 2, 2016, 146-147.



Hukum sanad pada hadis-hadis yang penulis sajikan di atas, secara
keseluruhan sudah ada yang mengkajinya, yakni Syekh Muhammad Nasiruddinn
al-Albani, dalam kitabnya yang berjudul Silsilah al-Ahadits as-Sahihah.

Albani menuliskan, hadis ini diriwayatkan dari tiga jalur, yakni jalur Sahl
bin Sa’din, jalur Jabir bin ‘Abdullah, dan jalur ‘Ali bin Abi Talib. Sesuai dengan
ketentuan penulis, yang akan dijabarkan hanya dua jalur saja, yakni dari jalur Sahl
dan Jabir. Penjabaran tersebut diterangkan sebagai berikut:

1. Jalur Sahl bin Sa’din. Al-Hakim berkomentar bahwa hadis ini shahih, begitu
juga menurut az-Zahabi.’” Albani menulis komentar atas pendapat mereka
berdua, “Penetapan shahih pada jalur periwayatan Sahl merupakan suatu
tindakan yang menggampangkan dalam menilai hadis tersebut. Aku menilai
Zafir sebagai seorang da7f*® Albani juga menorehkan pendapat al-Hafiz
terhadap Zafir dengan kualitas sadug.

2. Jalur Jabir. Albani menilai sanad hadis yang bersangkutan dari jalur Jabir da7f.
Hal ini disebabkan karena Abu Zubair adalah seorang mudallis dan al-Hasan bin

Abi Ja’far seorang da 7f>°

Terlepas dari komentar Albani, pada jalur Jabir, tepatnya pada hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Daud No. 1862, di bagian catatan kaki, penulis mendapati

37 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadits as-Sahihah (Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1995), Juz 3, No. 831, 483.

38 |bid, 483-484.

%9 |bid, 484.



bahwa hukum pada hadis ini adalah da 7f'sanadnya. Sama halnya dengan Albani,
al-Hasan bin Abi Ja’far dinilai da 77*°

Selanjutnya, penulis akan memberikan beberapa komentar terkait dengan
penjelasan di atas. Pertama, al-Hakim menghukumi hadisnya shahih, sedangkan
Albani menyanggah pernyataan al-Hakim, dan menghukumi hadisnya da‘f
Menurut penulis, yang mengakibatkan al-Hakim menghukuminya shahih adalah,
karena al-Hakim bersikap a¢-Tasahul/ (memudah-mudahkan) dalam menshahihkan
hadis.*! Kemudian, ada kemungkinan juga seperti yang diungkapkan al-Hafiz yang
membagi al-Mustadrak menjadi tiga bagian, bahwa hadis yang bersangkutan ini
(tentang kebebasan manusia) termasuk dalam bagian ketiga, di mana pernyataan
al-Hafiz pada bagian ketiga ini, “sanad hadis yang tidak ditakhrij oleh al-Bukhari
dan Muslim sebagai hujjah, dan ini banyak dilakukan oleh al-Hakim.”*? Ini yang
menjadi penguat argumen penulis bahwa al-Hakim bersikap a¢-Tasahul.

Di sisi lain, alasan mengapa al-Hakim bersikap az-Tasahul, sebab ia
menyusun a/-Mustadrak di akhir hidupnya. la dilahirkan pada tahun 321 H. dan
wafat pada tahun 405 H. dengan umur 84 tahun.*

Kedua, penulis kurang sependapat dengan komentar Albani yang menilai

Zafir bin Sulaiman da 77 karena beberapa ulama menilainya zsigah. Penulis lebih

40 Abu Daud, Musnad Abi Daud, Vol 3, 313.

41 Ibnu as-Salah memberi predikat ar-Tasahul kepada Imam Hakim. Lihat, Muhammad az-Zahrani,
Tadwin as-Sunnah, 169-170.

2 Di sini, pada bagian ketiga kitab al-Mustadrak tersebut, al-Hakim mentakhrij hadis-hadis dari
perawi yang tidak terdapat dalam as-Sahihain dan menghukuminya shahih. Akan tetapi, dalam
menghukuminya shahih, al-Hakim tidak menyebutkan shahih menurut syarat al-Bukhari dan
Muslim atau salah satu dari keduanya, bisa jadi penetapan hukum tersebut menurut praduganya

sendiri. Lihat, Muhammad az-Zahrani, Tadwin as-Sunnah, 175.
43 1bid, 176.



melihat nama-nama perawi selain Zafir yang menjadikan daifjalur Sahl bin Sa’din,
di antaranya Muhammad bin Sa’id (riwayat Imam Hakim) dan Muhammad bin
Humaid (riwayat at-Tabrani dan al-Baihaqj).

Ketiga, Albani berkomentar yang membuat da’7fjalur Jabir adalah Abu
Zubair karena ia seorang mudallis dan al-Hasan bin Abi Ja’far yang dinilai da7f
Memang, periwayat yang menyandang predikat mudallis hadisnya dinilai lemah.**
Untuk kasus ini Abu Zubair meriwayatkan dengan nama kuniyahnya, sehingga
Nu’aim bin Hamad menilainya da 7£ Akan tetapi an-Nasa’i, Ibnu Ma’in, dan Abu
Zur’ah menilainya tsigah. Untuk al-Hasan bin Abi Ja’far, penulis mendapati ia
da’if.

Sampai pada kesimpulan, bahwa seluruh hadis yang penulis sajikan di
atas, baik hadis pokok maupun takhrijhadis yang setema menyandang status da 7f

dalam segi sanad. Berikut adalah nama-nama perawi yang dinilai da 7fatau lemah:

No. Nama Terletak di Status
1. | Muhammad bin Sa’id Al-Mustadrak (jalur Sahl) Da’if
2. | Muhammad bin Humaid At-Tabrani dan al-Baihaqi Da’if
(jalur Sahl)
3. | Al-Hasan bin Abi Ja’far Musnad Abi Daud dan al- Da’if
Baihagi (jalur Jabir)
Tabel 3.1

4 Fatchur Rahman, Zktishar Mustalahul Hadis (Bandung: PT Ala’arif, 1974), 215-218.



BAB IV
ANALISIS MA’ANIL HADIS TENTANG KEBEBASAN

MANUSIA

A. Konsep Kebebasan Menurut Perspektif Hadis Riwayat Imam al-Hakim No.
8002

Al-Munawi,! di dalam kitabnya yang berjudul Faid al-Qadir menjelaskan,
kalimat pertama yang berbunyi “Ya Muhamad, hiduplah sekehendakmu karena
kamu (pasti) akan mati” beberapa ulama menafsirkannya sebagai sebuah
peringatan. Artinya, bahwa kehidupan ini merupakan tempat untuk mempersiapkan
bekal menuju kematian. Biarkan mereka menabur benih di dunia ini untuk mereka
tuai kelak.

Kalimat kedua yang berbunyi “Cintailah seseorang sekehendakmu karena
kamu (pasti) akan berpisah dengannya” menjelaskan mengenai siapa pun yang
memiliki sebuah ikatan (persaudaraan), perlu diketahui bahwa ikatan tersebut pasti
akan meninggalkannya (berpisah). Maksud dari penjelasan ini adalah sekeras apa
pun kita mempertahankan sebuah ikatan, pada akhirnya kita tidak bisa
mempertahankannya hingga akhir. Jangan menenggelamkan hati (cinta) terlalu
dalam terhadap sesama makhluk.

Dan terakhir, kalimat ketiga yang berbunyi “Beramallah sekehendakmu

karena kamu (pasti) akan diberi balasan oleh Allah” adalah sesuatu yang

! Muhammad ‘Abdul Ra’uf al-Munawi, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ as-Saghir (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1971), Juz 4, 500.
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menjukkan sebuah ancaman atau sebuah teguran. Karena di setiap perbuatan yang
dilakukan, akan ada balasan yang menanti dari setiap amalan tersebut. Amalan yang
baik akan menerima kebaikan dan amalan yang buruk akan menerima kesedihan.

Dari penjelasan yang diberikan al-Munawi terkait dengan matan hadis
yang bersangkutan, dapat disimpulkan, bahwa di dalam kehidupan ini manusia
diberikan kebebasan untuk berbuat sesuai dengan kehendaknya. Alam sebagai
anugerah dari Allah SWT yang diberikan kepada manusia, digunakan sebagai
tempat untuk ladang amal bagi manusia.

Terkait dengan baik buruk tindakan yang dilakukan manusia, itu
tergantung dengan apa yang diinginkan olehnya. Allah SWT sudah memberikan
alat kecakapan berupa akal sebagai sarana untuk menerapkan kebebasan yang
implementasinya dalam bentuk perbuatan atau tindakan.

Di dalam Islam, bentuk implementasi perbuatan manusia selalu diingatkan
tentang yang namanya sebuah tanggung jawab. Seperti yang dijelaskan al-Munawi,
maksud dari wa’mal ma shi’ta (beramallah sekehendakmu) adalah sebuah teguran
kepada manusia sekaligus mengingatkan, bahwa manusia ketika diberikan
anugerah kebebasan untuk hidup dengan kehendaknya di muka bumi ini, tidak luput
dari yang namanya tanggung jawab.

Jadi menurut penulis, kebebasan menurut sudut pandang hadis riwayat
Imam Hakim No. 8002 adalah terbatas. Kebebasan tersebut tidak bersifat mutlak
dimiliki oleh manusia. Adanya sebuah aturan sebagai umat muslim yang harus
dipatuhi, menjadikan manusia tidak bebas dalam melakukan segala sesuatu. Aturan

tersebut adalah al-Quran dan hadis Nabi SAW.



Ketika seorang muslim mengucapkan kalimat ikrar syahadat, secara
otomatis dalam kehidupan yang dijalaninya, harus tunduk dan taat pada al-Quran
dan hadis Nabi, serta hukum syariat. Islam bukan semata-mata membatasi
kebebasan dalam diri seorang manusia, namun Islam hadir untuk menata kehidupan
manusia. Itu semua ditujukan untuk kemaslahatan manusia itu sendiri, baik dari

segi duniawi maupun ukhrawi.

1. Perbedaan Signifikan Antara Islam dan Barat dalam Memandang Kebebasan

Selanjutnya, sebagai komparasi tentang makna kebebasan manusia,
penulis akan sajikan perbedaan antara Islam dan Barat dalam memandang makna
kebebasan.

Makna kebebasan di dalam Islam sudah kita ketahui pada sub sebelumnya.
Islam memandang manusia memiliki sebuah kebebasan dalam hidupnya, akan
tetapi dalam merealisasikannya, kebebasan tersebut tidak bersifat mutlak. Ada
aturan dan hukum agama yang harus dipatuhi oleh seorang muslim.

Dalam pandangan Barat, seperti yang sudah dipaparkan, kebebasan
dipandang sebagai bentuk pengeluaran potensi manusia secara maksimal.
Persoalan yang menjadi titik kontras antara Islam dan Barat adalah, bagaimana
Barat melepaskan Tuhan dari kehidupan manusia. Alasannya adalah jika
manusia masih terikat dengan yang namanya Tuhan, ia tidak akan bisa menjadi
manusia yang bebas.

Kenapa bisa terjadi kontras antara Islam dan Barat dalam memandang
kebebasan? Penulis akan berikan contoh HAM di sini, karena di zaman modern

ini HAM merupakan wadah utama bagi kebebasan manusia.



Di dalam Islam, tidak ada sebutan HAM. Agama Islam hadir salah satu
tujuannya adalah sebagai pemuliaan manusia, dalam seluruh aspek kehidupan.
Orang-orang Islam mempercayai bahwa ada pertalian antara Tuhan dan
manusia. Hak di sini, dipahami sebagai pemberian atau anugerah dari Tuhan
kepada manusia, untuk digunakannya di muka bumi. Secara teosentris, hak
manusia (kebebasan manusia) tidak bersifat mutlak milik manusia.

Dalam pandangan penulis, manusia itu sendiri berada dalam wilayah kuasa
Tuhan yang diberi anugerah kebebasan untuk melakukan apa pun. Namun,
dalam keleluasaanya, ada namanya tanggung jawab yang dipikulkan dan aturan
yang harus ditaati.

Berbeda dengan Barat, HAM sendiri lahir buah hasil dari pemikiran
filosofis manusia, yang pada saat itu ditujukan untuk membebasakan manusia
dari pihak otoritas pemerintahan. Sehingga, pada waktu itu, terjadi bentrok
antara pihak teologis dan humanis. Dahulunya di Barat, segala aktivitas
intelektual mengarah ke teosentris, sekarang berubah ke arah antroposentris.

Itu sebabnya kadangkala terjadi benturan antara HAM dalam perspektif
Islam dan Barat. Sebagai contoh, seorang wanita muslim dianjurkan untuk
mengenakan jilbab ketika pergi keluar. Ini dilakukan karena adanya teks
normatif agama tentang menutup aurat bagian kepala. Kalangan Barat
mengomentarinya sebagai bentuk ketidakbebasan terhadap perempuan. Bahkan
stasiun Tv Israel pernah membuat tayangan tentang wanita yang berpakaian
panjang dan berjilbab, kemudian wanita tersebut menemukan kebebasannya

dengan mengganti pakaian yang dahulu ia kenakan dengan bikini.



Menurut pandangan penulis, makna kebebasan secara global adalah
bagaimana kita menyalurkan sesuatu yang memiliki suatu nilai atau sebuah
manfaat dengan tetap menjaga hubungan di antara manusia. Dari contoh di atas,
kita dapat melihat adanya perbedaan struktur sosial, kebudayaan dan keyakinan
yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Kebebasan dapat dicapai, jika adanya
sikap saling memahami antara satu sama lain. Di dalam Islam, aktivitas individu
terbagi menjadi dua, di antaranya aktivitas ibadah dan non-ibadah. Penulis
memandang aktivitas mengenakan atribut berjilbab ini sebagai bagian dari
ibadah. Maka, adanya sebuah aturan yang dianjurkan untuk mengenakan jilbab
sebagai upaya menutup aurat bagi perempuan. Di samping itu, juga sebagai
identitas sebagai seorang muslim yang taat.

Kebebasan berekspresi yang dilakukan stasiun Tv lIsrael, bisa jadi
merupakan sebuah kritik terhadap perempuan muslim yang mengenakan jilbab,
karena dianggap tidak percaya diri dengan tubuhnya sendiri. Padahal tidak
demikian adanya. Konsep kebebasan dalam Islam hadir sebagai pemulian
terhadap manusia. Suatu hal tidak mungkin dilarang jika Allah SWT
memerbolehkannya, dan tidak dibenarkan memerbolehkan suatu hal jika Allah
SWT melarangnya. Dalam kasus ini, perintah untuk menutup aurat sudah
termaktub di dalam al-Quran dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. maka
sebagai perempuan muslim sudah seharusnya untuk menaatinya.

Konsep kebebasan dalam Islam, sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, adalah terbatas. Dalam masalah hukum, standar antara Islam dan

Barat berbeda. Jika hukum demokrasi liberal Barat dengan mudah dapat diubah



atau diganti dengan yang baru, sementara hukum Islam tidak dapat diubah

seenaknya hanya untuk mendapatkan kemampuan berbuat tanpa batas.

B. Status Kehujjahan Matan Hadis Riwayat Imam al-Hakim

Sebelum membahas analisis kehujjahan matan hadis riwayat Imam Hakim
No. 8002, adakalannya penulis sajikan ulang sedikit mengenai status kehujjahan
hadis dalam segi sanad.

Dalam hadis yang menjadi bahan kajian, penulis mendapati sebuah
perbedaan pendapat tentang kualitas hadis dalam segi sanad. Al-Hakim menilai,
bahwa hadis yang bersangkutan shahih, sedangkan Albani menilainya da7f. Dalam
kasus ini, penulis sependapat dengan penilaian Albani, karena dalam hadis riwayat
al-Hakim, terdapat salah seorang perawi yang dinilai da’7f; yakni Muhammad bin
Sa’id. Dari sini dapat diketahui, jika dalam jalur sanad terdapat salah seorang
perawi yang dinilai da7f; maka hadis tersebut menyandang predikat hadis da’7t.

Selanjutnya, kita akan mengkaji redaksi matan hadis dengan beberapa
acuan yang digagas oleh al-Qardhawi. Adapun matan hadis yang menjadi bahan
kajian adalah dari kitab al-Mustadrak sebagai berikut:

Malaikat Jibril a.s. datang kepada Nabi Muhammad SAW dan berkata, “Ya
Muhammad, hiduplah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan mati. Cintailah
seseorang sekehendakmu karena kamu (pasti) akan berpisah dengannya, dan
beramallah sekehendakmu karena kamu (pasti) akan diberi balasan oleh Allah.”

Untuk memahami hadis Nabi Muhammad SAW dengan baik dan benar,
al-Qardhawi dan seluruh ulama sepakat bahwa dalam memahami sebuah hadis

haruslah kita merujuk kepada sumber hukum yang pertama yakni al-Quran. Di sini



al-Quran menjadi sentral dari segalanya dalam kehidupan manusia khususnya umat
Islam tak terkecuali dalam memahami hadis juga.
1. Memahami Hadis dengan Petunjuk Al-Quran
Setelah dilakukan pelacakan, penulis menemukan beberapa ayat al-Quran
yang relevan dengan matan hadis yang menjadi bahan kajian. Relevansi tersebut
berupa adanya kebebasan yang dimiliki manusia untuk melakukan

perbuatannya. Allah SWT berfirman dalam surat al-Jasiyah ayat 14-15:

b (14) Spmes 1S5 E U35 Gopied 0 26T Ot ¥ 5l 195 1558T Gl o8
(15) g 3% J) 7 L@..La sl 209 audilh B ok

Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang beriman, hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah, karena Dia akan
membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan (14).
Barang siapa mengerjakan kebaikan, maka itu untuk dirinya sendiri, dan barang
siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian
kepada Tuhanmu kamu dikembalikan (15).

Dan surat Yunus ayat 108:

(6 o 549 4wl st Up st 135 4855 (o 31 S50 16 Ll @il 1 5
(108) J% 4 e 61 Gy ke Y

Katakanlah (Muhammad), “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
kebenaran (al-Quran) dari Tuhanmu. Sebab itu, barangsiapa yang mendapat
petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk) itu untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu untuk kecelakaan
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga untuk dirimu.”

Ayat 14-15 surat al-Jasiyah di atas dengan jelas menunjukkan bahwa
manusia memiliki sebuah kebebasan di muka bumi dalam menentukan
perbuatannya (moral). Pada ayat 14 surat al-Jasiyah, Allah SWT akan menjadi
hakim tertinggi dan memegang kendali mutlak untuk mengadili perbuatan

manusia kelak.



Untuk surat Yunus ayat 108, dapat dilihat secara jelas, bahwa segala
sesuatu yang dilakukan manusia akan kembali pada dirinya sendiri. Di sini, Nabi
Muhammad hanya sebagai utusan dari Allah SWT untuk menyebarkan ajaran
Islam, masalah mereka (orang-orang pada waktu itu) menerima atau menolak,
adalah kehendak mereka sendiri. Dan akibatnya juga akan ditanggung sendiri

Dalam matan hadis yang dikaji, ditemukan penguat di al-Quran mengenai
kebebasan manusia untuk hidup sesuai dengan apa yang diperbuatnya. Sebagai
kaitannya dalam memahami hadis, tidak adanya kontradiksi mengenai matan
hadis riwayat Imam Hakim tentang kebebasan manusia dengan al-Quran.
Keduanya, baik yang ada di al-Quran dan hadis, menjadi penguat bukti bahwa
manusia hidup dengan kebebasannya.

. Menghimpun Hadis-hadis dengan Tema yang Sama

Dalam hadis tentang kebebasan manusia yang diriwayatkan dalam al-

Mustadrak, penulis sudah menghimpun beberapa hadis yang memiliki tema

yang sama di beberapa kitab hadis lainnya.

NO. KITAB TEKS HADIS
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Tabel 4.1

Jika kita lihat kelima matan hadis tersebut, secara garis besar membahas
tema yang sama, tetapi pada hadis pokok, selain membahas tentang kebebasan
manusia, pada akhir kalimat menjelaskan tentang keutamaan shalat tahajud. Bisa
dikatakan hadis pokok yang diriwayatkan dalam al-Mustadrak mempunyai dua

konteks pembahasan. Teks yang menjelaskan keutamaan shalat tahajud

berbunyi, @1 o s3 5 (ol 43 ajah S5 A b,



Teks tentang keutamaan shalat tahajud ini juga ditemukan pada hadis yang
diriwayatkan oleh at-Tabrani dan al-Baihaqi pada jalur Sahl bin Sa’din (lihat
nomor 2 dan 3). Kemudian pada dua hadis yang tersisa dari jalur Jabir, teks yang
menjelaskan tentang keutamaan shalat tahajud tidak ada (lihat nomor 4 dan 5).

Kemudian, yang dapat dicermati dari kelima hadis tersebut adalah

perbedaan susunan kalimatnya.
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Tabel 4.2



Pada hadis pokok, teks yang membahas tentang kebebasan manusia
diurutkan mulai dari persoalan kehidupan, cinta, amal, dan yang terakhir tentang
keutamaan shalat tahajud. Akan ditemui perbedaan susunan kalimat pada hadis-
hadis lainnya, misal hadis yang diriwayatkan at-Tabrani dari jalur Sahl bin
Sa’din, susunan kalimatnya adalah persoalan kehidupan, amal, cinta, dan yang
terakhir tentang keutamaan shalat tahajud.

Kemungkinan terjadinya perbedaan susunan redaksi matan pada hadis-
hadis yang terhimpun, karena diriwayatkan secara bil makna. Artinya, hadis
tersebut tidak sama persis dengan lafaz yang dibicarakan Nabi. Akan tetapi isi
kandungan hadis tersebut tetap sama, hanya kata dan pola kalimatnya saja yang
berubah. Hal ini bisa terjadi karena jalur periwayatan yang begitu banyak dan
kemampuan dari rawi yang meriwayatkannya.

. Membedakan Antara yang Ghaib dan Nyata

Ghaib di sini di artikan sebuah hadis yang isi matanya tidak bisa dijangkau
oleh akal manusia. Sebagai contoh, hadis-hadis yang isi matannya persoalan
akhirat, surga, makhluk-makhluk ghaib, dan neraka. Sebaliknya, nyata atau riil
diartikan sebagai sebuah hadis yang isi matannya bisa dinalar oleh akal manusia.

Dalam hadis yang dikaji, hadis riwayat Imam Hakim tentang kebebasan
manusia ini masuk ke dalam persoalan yang nyata. Karena hadis riwayat Imam
Hakim ini kandugannya bisa dikaji oleh nalar manusia. Di samping itu, manusia
itu sendiri mempunyai sebuah kebebasan. Akan tetapi, pada fakta riilnya,
kebebasan tersebut terkadang justru membawa ke arah yang tidak bermanfaat

dan merugikan pihak lain.



Dari redaksi matan dan fakta riil yang terjadi tentang kebebasan manusia,
memungkinkan bahwa hadis ini bisa dikaji dengan nalar manusia dan
kandungannya bisa di mengerti.

Masuk pada kesimpulan, mengenai analisis kehujjahan matan hadis
riwayat Imam Hakim yang menjadi bahan Kkajian, matan hadis yang
bersangkutan secara tekstual diketahui tidak adanya pertentangan dengan
sumber hukum al-Quran dan hadis-hadis lain yang terhimpun dalam tema yang
sama. Manusia pada hakikatnya memiliki sebuah kebebasan hidup di muka
bumi.

Akan tetapi, jika hadis ini dipahami secara teksual saja, akan nampak
kurang sempurna dalam memahaminya. Kebebasan yang ada pada manusia,
seperti kata al-Munawi, harus diikuti dengan tanggung jawab. Karena, sekecil
apapun perbuatan atua tindakan yang kita lakukan, baik maupun buruk, kelak

nanti akan dimintai pertanggungjawaban.

C. Kandungan Hadis Riwayat Imam al-Hakim Tentang Kebebasan Manusia
Menurut Perspektif Sosiologi
Berbicara mengenai manusia, Allah SWT telah memberikan kecakapan
kepadanya berupa kemampuan berinteraksi. Kecakapan ini kemudian digunakan
untuk saling berinteraksi sesama manusia, karena pada hakikatnya manusia adalah
sekumpulan individu yang menetap dalam jumlah besar di setiap wilayah penjuru
bumi.
Sekumpulan individu yang menetap pada suatu wilayah atau biasa disebut

dengan masyarakat, telah terbentuk atas ketentuan dari Allah SWT. Kita tidak bisa



memilih mau di manakah kita dilahirkan dan golongan masyarakat apa yang
membentuk pribadi kita. Maka dari itu, sepatutnya Kita bersyukur kepada Allah
SWT atas kesempatan hidup yang telah diberikan.

Dari sekumpulan masyarakat itu, mempunyai sebuah aturan, nilai
masyarakat atau kebudayaan yang hidup di dalamnya. Sebelumnya, kebebasan
manusia menurut perspektif hadis riwayat Imam Hakim diartikan sebagai sebuah
kebebasan yang bersifat tidak mutlak, maksudnya adalah manusia tetap memiliki
kebebasan, akan tetapi dalam merealisasikan tindakan atau perbuatannya terikat
dengan yang namanya sebuah aturan dan tanggung jawab.

Dalam kacamata sosiologi, aturan dan tanggung jawab ini memiliki
proyeksi horizontal. Seperti ungkapan Ali Syariati yang menyinggung tentang
kehendak bebas manusia.? la menyatakan, manusia memiliki tanggung jawab
kepada masyarakat.

Tanggung jawab kepada masyarakat ini lebih tepatnya, bagaimana
memberikan (give) maslahat kepada sesama manusia. Dari sisi ini, kebebasan yang
dilakukan manusia, setidaknya memberikan pengaruh yang positif, baik sesama
manusia maupun lingkungan sekitar.

Manusia sebagai makhluk sosial, membutuhkan bantuan individu lain
untuk mencapai keinginan yang dituju, maupun untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Dari sini manusia menjalin sebuah afiliasi dengan individu lain maupun

kelompok. Untuk menciptakan sebuah hubungan baik, maka aturan dibuat untuk

2 Ali Syariati, Sosiologi Islam, Terj. Arif Mulyadi (Yogyakarta: RausyanFikr Institute, 2013). 71.



dipatuhi dan dijalani. Kegiatan atau tindakan apa pun yang terjadi, selama tidak
merugikan atau membuat kekacauan tidak mengalami masalah.

Dari sini kemudian, tanggung jawab manusia bertujuan untuk menjaga
perbuatan atau tindakanya, demi mempertahankan aturan yang sudah dibuat dan
disepakati bersama. Di dalam masyarakat Islam, kehendak bebas manusia tidak
hanya terikat dengan aturan dan tanggung jawab secara horizontal, namun juga
secara vertikal. Allah SWT berfirman dalam surat al-Zalzalah ayat 7 dan 8:

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat biji zarah, niscaya ia akan
mendapat balasan. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat biji zarah,
niscaya ia akan mendapat balasan.

Maka dari itu, kebebasan jika dilihat dari sudut pandang sosiologi juga
terikat dengan aturan dan tanggung jawab. Lebih-lebih nanti di dalam masyarakat
akan muncul sebuah penilaian baik atau buruk terhadap apa yang sudah kita
perbuat, kepada sesama manusia maupun lingkungan sekitar. Kenapa penilaian baik
atau buruk itu muncul pada masyarakat? Karena masyarakat menjadi wadah utama
bagi kebebasan kecakapan yang dimiliki oleh manusia, dan disaksikan oleh
masyarakat itu sendiri.

Seperti yang sudah disajikan pada tinjauan teoritis tentang kebebasan
manusia, perihal kecakapan yang dimiliki manusia sebagai bentuk sarana

kebebasan.



Akal

Sosial
(Masyarakat)

Kebebasan Moral

Sosial atau masyarakat, menjadi wadah utama bagi manusia untuk menampilkan
dirinya. Secara langsung, apapun perbuatan yang kita lakukan di ruang lingkup
masyarakat akan tampak di sana. Jadi itulah mengapa muncul penilaian baik atau
buruk pada masyarakat. Akal selain berfungsi sebagai penyalur kebebasan manusia,
juga berfungsi sebagai filter terhadap perbuatan kita. Jika tidak ingin mendapat
pandangan buruk dari masyarakat terhadap apa yang kita perbuat, sudah menjadi
sebuah  keharusan untuk memikirkan suatu perbuatan sebelum Kita
merealisasikannya.

Namun terkadang, yang menjadikan suatu perbuatan atau kehendak
dipandang sebagai sesuatu yang buruk adalah perbuatan atau kehendak tersebut
berasal dari nafsu, dan tidak melihat, serta memikirkan keadaan sekitar. Di sini, kita
ambil penerbitan karikatur Nabi Muhammad oleh Charlie Hebdo sebagai contoh.
Dalam contoh ini, kebebasan (berekspresi) jika dilakukan sebebas-bebasnya tanpa
memikirkan dampak yang akan terjadi sama halnya dengan membuat kerusuhan.
Pihak yang bersangkutan tidak mengetahui secara mendalam aturan di dalam Islam,
bagaimana masyarakat muslim yang dijadikan sasaran penerbitan karikatur tersebut

sangat menjunjung tinggi Nabi Muhammad SAW.



Kalau kita lihat contoh Charlie Hebdo ini dengan bagan di atas, maka yang
hilang adalah akal sebagai filter perbuatan. Apa yang dilakukan oleh Charlie Hebdo
adalah kebebasan sepenuhnya yang tidak diikuti pemikiran dampak apa yang terjadi
jika melakukan hal tersebut. Menyinggung agama Islam, terlebih dengan membawa
sang Nabi sebagai bahan karikatur, tidak sepantasnya hal demikian disebut dengan
kebebasan berekspresi.

Dari bagan yang disajikan di atas, merupakan satu kesatuan yang terikat
satu sama lain. Poin akal menjadi lebih dominan, karena selain menjadi sarana
bentuk kebebasan manusia, akal juga berfungsi sebagai filter dari kebebasan itu
sendiri. Sehingga hasil akhirnya akan terlihat pada ruang lingkup masyarakat
(sosial).

Jika penulis menyinggung kembali apa yang diungkapkan Ali Syariati,
kebebasan yang dimiliki manusia, harus diarahkan untuk memberi dampak positif.
Di sisi lain, untuk menciptakan hal tersebut, lingkungan masyarakat sudah
mempunyai sebuah aturan, baik nilai kemasyarakatan, nilai kebudayaan, ataupun
nilai keagamaan. Lantas, manusia yang hidup di dalamnya, harus merealisasikan
apa yang diperbuatnya dengan penuh tanggung jawab.

Menjaga hubungan antar manusia, dan keharmonisan satu sama lain, sudah
menjadi tanggung jawab seorang individu atau kelompok kepada lingkungan
masyarakatnya. Memikirkan kembali dampak yang akan timbul jika seseorang
melakukan apa yang diperbuatnya dalam bentuk verbal maupun tindakan,
menghargai satu sama lain, serta melihat sasaran yang dituju, merupakan sebuah

keharusan demi menjaga keharmonisan yang ada di dalamnya.



Kebebasan diartikan bukan berarti hak-hak yang dimiliki individu atau
kelompok semuanya terealisasikan tanpa memikirkan lingkungan sekitar. Ada yang

namanya aturan dan tanggung jawab yang dipikulkan di sana.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sampai pada penghujung penelitian ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan
sebagai berikut:

1. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang dianugerahi sebuah
kebebasan dalam menentukan tindakaanya di muka bumi ini. Di dalam Islam,
khususnya pada hadis riwayat Imam al-Hakim yang menjadi bahan kajian,
manusia hidup dengan kehendaknya di muka bumi ini tidak lain adalah untuk
mengumpulkan bekal. Akan tetapi, dalam keleluasaanya tersebut, manusia tetap
harus memperhatikan aturan yang berlaku di masyarakatnya. Lebih tepatnya,
pada hadis yang menjadi bahan kajian, manusia dipikulkan tanggung jawab
terhadap kebebasannya.

2. Status kehujjahan hadis yang menjadi bahan kajian, yakni riwayat Imam al-
Hakim No. 8002 adalah da’fdalam segi sanadnya. Untuk redaksi matannya,
tidak ditemukan pertentangan dengan sumber hukum pertama yakni al-Quran,
juga tidak ditemukan pertentangan dengan hadis-hadis yang setema dengannya,
serta hadis yang menjadi bahan kajian ini berada dalam kondisi fakta, artinya
hadis ini bisa dikaji dengan nalar manusia, walaupun termasuk kategori hadis
Qudsi.

3. Dan konsep kebebasan pada hadis ini jika dilihat dari sudut pandang sosiologi

adalah terbatas, karena sebagai pelaku kebebasan yang hidup di masyarakat,
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manusia terikat dengan aturan dan tanggung jawab kepada masyarakat. Dengan
terikatnya kebebasan manusia dengan aturan dan tanggung jawab ini, tidak lain

untuk menjaga hubungan manusia itu sendiri.

Jadi, sebagai seorang muslim, kebebasan dimaknai sebagai anugerah dari
Allah SWT, Kebebasan tersebut harus kita syukuri dan dipergunakan ke arah yang

membawa kebaikan bagi sesama manusia.

. Saran

Bagi pembaca, kajian tentang kebebasan manusia pada hadis riwayat
Imam Hakim No. 8002 ini tidak luput dari kekurangan, baik dalam segi wawasan
dan pengolahan kata penulis. Wacana kebebasan ini akan terus berkembang
mengikuti perubahan waktu dan kondisi lingkungan sosial masyarakat. Maka dari
itu, tidak menutup kemungkinan kajian seperti ini akan diangkat kembali dengan

pendekatan yang berbeda.
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